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ABSTRAKSI 

Kenyataan dalam dunia kerja saat ini, seseorang yang masuk dalam dunia kerja 
tanpa bermodalkan latar be1akang pendidikan, keahlian dan keterampilan, maka orang 
tersebut dianggap sebagai tenaga kerja kasar tanpa latar pendidikan dan keahlian. Bila 
ditinjau dari segi upah yang didapatkan jauh dibawah orang yang memiliki latar belakang 
pendidikan ketrampilan. Untuk mengantisipasi jangan ada angkatan ketja yang ingin 
bekerja tanpa bennodalkan skill, maka perlu pembekalan terlebih dahulu. Pembekalan 
dapat diperoleh di tingkat universitas, akademi atau lembaga pendidikan kejuruan (LPK) 
non jenjang. khusus untuk lembaga pendidikan kejuruan non jenjang, dalam 
menyelenggarakan pendidikan & pelatihan merniliki materi dan waktu yang relatif lebih 
singkat-padat dalam mempersiapkan tenaga kerja yang di dibutuhkan pasar ketja. 

Dalam pola dasar pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jelas 
dicantumkan sebagai salah satu pusat pengembangan ilmu dan teknologi di Indonesia. 
Turunan dari peranan tersebut adal~ sebagai 'penyedia tenaga kez:.ia terdidik dan terlatih 
di Indonesia. Sebagai kota seni yang sarat dengan barang-barang kerajinaan seni, 
Yogyakarta banyak memasarkan dalam bentuk dua dirnensi, tiga dimensi dan 
sebagainya. Untuk aset barang kerajinan seni tiga dimensi seperti furniture dan kerajinan 
kayu (handicraft) termasuk produk unggulan eksport. Melihat perkembangan industri 
furniture yang ada di Yogyakarta saat ini, cocok bila di Yogyakarta muncul LPK 
Perkayuan. Selama ini Institusi di Yogyakarta yang mendidik tenaga kerja dalam bidang 
perkayuan saat ini baru ada di BLKKP DIY. Sedang institusi lain belum ada, contohnya 
Institut Sem Indonesia (lSI) baru memiliki jurusan desain produk dan kriya belum 
spesifik terhadap masalah perkayuan. Dengan dernikian cukup pantas pilihan terhadap 
kota Yogyakarta yang dalam kaitan ini perlu diadakan LPK Perkayuan yang dapat 
menampung para angkatan ker:ja yang dipersiapkan dengan keterampilan sesuai dengan 
kebutuhan indutsri mebel yang sedang berkembang saat ini Dasar pemikiran pengadaan 
Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuaan (LPTP) mempakan salah satu bentuk 
dukungan yang dapat diberikan kepada pemerintah. ( Dept. Tt:uaga KeJja) dalam hal 
penyediaan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan semakin mendesaknya kebutuhan 
tenaga-tenaga terampil dan ahli untuk menunjang pembangullan nasional, maka peJ'lu ada 
dukungan secara aktif semua pihak yang terkait, terlebih lagi khususnya bila ada 
dukungan dari asosiasi atau lembaga-Iembaga maupun pcrusaluulII untuk dapaL 
menye1enggarakan pendidikan dan pelatihan kerja teknik perkayuan. 

Sel.lara sligkat dapat dijelaskan, Lembaga Pendidikmm Teknik Perkayuan 
(LPTP) mcmpakan tempuL pengembangan sumber daya manusia dengan 
menyelenggarakan program pendidikan (teori) dan pelatihan (praktek) di bidang 
perkayuan. Masa studi dan intensitas studi dibidang teknik perkayuan ini di bedakan 
menjadi dua tingkatan yakni tingkat dasar dan tingkat ahli (terampil). Tujuan dari LPTP 
ini me1atih angkatan tenaga kerja agar mampu bekerja sebagai tenaga ahli dan terampil, 
sehingga di harapkan dapat bemsaha secara mandiri selain dapat bekeIja pada orang lain, 
baik di perusahaan/industri mebel atau pembangunan konstruksi (rurnah /gedung). 
Sebagai wadah lembaga pendidikan, LPTP tidak dapat lepas begitu saja tanpa memiliki 
acuan dan pegangan pada salah satu instansi pemerintah. Pihak pemerintah yang 
melindungi dan memberikan pedoman pe1aksanaan program kurikulurn pendidikan dan 
pelatihan serta penyediaan tenaga kerja siap pakai yakni Dept. Tenaga KeIja Republik 
Indonesia. 
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DAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Delakang 
A. Kebutuhan Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Kejuruan (LPK) 

Salah satu tolok ukur keberhasilan dalam Penyelengaraan penelielikan, 

diukur dari tingkat penyerapan lulusan eli dunia keIja yang relevan (baik dalam 

arti mandiri atau bekeIja pada orang lain) serta kemampuan dalam mengasilkan 

tenaga pembangunan yang terampill dalam jumlah yang memadai sesuai dengan 

tuntutan dunia keIja dalam berbagai sektor pembangunan1. 

Sudah tiba waktunya bagi bangsa Indonesia sekarang untuk merumuskan 

strategi dan kebijakan yang tepat dalam penyiapan SDM untuk menghadapi 

masa depan yang penuh tantangan. Metode pelaksanaannya melalui penyusunan 

program sistem pendidikan dan pelatihan yang bermutu dan melihat 

perkembangan pasar lapangan kerja yang ada, di dalam maupun di luar negrt 

Kenyataan dalam dunia keIja saat ini, seseorang yang masuk dalam dunia 

keIja tanpa bermodalkan latar belakang penelidikan, keahlian dan keterampilan, 

maka orang tersebut dianggap sebagai tenaga keIja kasar tanpa latar penelidikan 

dan kcahlian. Bila ditinjau dari segi upah yang didapatkan jauh dibawall orang 

yang memiliki latar belakang pendielikan ketrampl1an3
. 

Dntuk mengantisipasi jangan ada angkatan kerja yang ingin bekeIja tanpa 

bermodalkan skill, maka perlu pembekalan terlebih dahulu. Pembekalan dapat 

eliperoleh eli tingkat universitas, akademi atau lembaga pendidikan kejuruan 

(LPK) non jenjang. khusus untuk lembaga penelidikan kejuruan non jenjang, 

dalam menyelenggarakan pendidikan & pelatihan memiliki materi dan waktu 

1 Drs. Sudjadi Apt. MM, (artikel) Belajar Tuntas dan Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan, 
Harian Kedaulatan Rakyat. Jumat 8septempber 2000, PT Kedaulatan Rakyat, Hal 6 

2 DRIR. BUN YAMIN RAMTO, (Artikel) Otonomi PIN Untungkan Eksistensi PTS, Harian 
Kedaulatan Rakyat, Minggu 24 septempber 2000, PT Kedaulatan Rakyat, Hal 6 

3 St Sularto, (artike1) Putus Sekolah, Kemiskinan, Anggaran Pendidikan, Harian Kompas Jumat 
6 Oktober 2000, Hal : 25, PT Gramedia 
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yang relatif lebih singkat-padat dalam mempersiapkan tenaga kerja yang di 

dibutuhkan pasar kerja4
. 

Saat ini berdasarkan kebutuhan pasar kerja terhadap lulusan LPK (tenaga 

terampil) cukup tinggi dan sering dilontarkan dalam masyarakat, salah satunya 

dari golongan akdemisi yaitu DR. Ir. Satryo S. Brodjonegoro5
, disebutkan secara 

umum Indonesia saat ini masih kekurangan tenaga profesional dan trampil guna 

memenuhi kebutuhan industri. Hasil survey yang dilakukan oleh Depnaker 

dengan JICA Jepang untuk sektor industri sampai 2005 sedikitnya dibutuhkan 1,8 

juta tenaga profesional dan terampil. 

B.	 Potensi LPK Perkayuan Di Yogyakarta 

Ada beberapa alasan yang dapat dipakai untuk melihat potensi pengadaan 

dan pengembangan LPK Perkayuan di Yogyakarta, yaitu : 

1.	 Dalam pola dasar pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jelas 

dicantumkan sebagai salah satu pusat pengembangan ilmu dan teknologi di 

Indonesia. Turunan dari peranan tersebut adalah sebagai penyedia tenaga kerja 

terdidik dan terlatih di Indonesia.6 Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 

fasilitas sekolah / institusi pendidikan di Yogyakarta (lihat Tabel ) 

No Jenis Sekolab Jumlab Sekolab Jumlab Siswa 
1 TK 1.809 57. 380 
2 SD 2.501 325.270 
3 SLTP 617 186. 744 
4 SLTA 383 141. 734 
5 PTN 2 49. 147 
6 Universitas swasta 14 60.487 
7 Institut Swasta 6 12.000 
8 Sekolah Tinggi Swasta 18 26.025 
9 Akademi Swasta 37 16.331 

Jumlah 5.391 875.116 
Tabel 1.1. Banyaknya sekolah dan siswa di Daerab Istimewa Yogyakarta
 

Sumber: Kantor Statistik Prop. DIY, Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka
 

4 Ana Rulia, Akademi Desain Visi Yogyakarta, 1999, TNArsitekturlUII 
Prof Dr. Wardiman Djoyonegoro (wawancara) di Televisi ReT!, TanggaJ 22 Mei 1997, 
Pendidikan tidak harns dalamjagka waktu yang lama. Relatiflebih singkat namun padat bermutu 
seperti LPK. Untuk peluang keIja lulusan tingkat madya (LPK-DIII) sebagai tenaga terampil 
jauh lebih besar di dibutuhkan dalam dinia keIja saat ini. 

5 (Artikel), Indonesia Membutuhkan 1,8 Juta Lulusan D3, Harian Kedaulatan Rakyat , Sabtu 29 
Juli 2000, PT Kedaulatan Rakyat, hal 7 

6 Rencana Struktur Tata Ruang Propinsi DIY 2006, Bab III 
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2.	 Sebagai kota seni yang sarat dengan barang-barang keraj inaan sent, 

Yogyakarta banyak memasarkan dalam bentuk: dua dimensi, tiga dimensi dan 

sebagainya. Untuk: aset barang kerajinan seni tiga dimensi seperti furniture 

dan kerajinan kayu (handicraft) termasuk: produk: unggulan eksport7. Jelasnya 

lihat tabel berilrut. 

No Jenis Nama Produk Unggulan Nilai Pertumbuhan Eksport (%) 
1 MebelKavu 71,72 % 
2 Papan Kertas 22,56% 
3 Minvak Atsiri 60,32%

. ­

4 Kerajinan Kayu (handicraft) 
-_.~,' 

40,00% 
Tabel1.2. Produk Unggulan Eksport Prop. DIY 

Bidang Basil Pertanian dan Kehutanan 
\Sumber: Kanwil DEPPERINDAG DIY 

Berdasarkan catatan Kanwil DEPERINDAG Prop. DIY hingga akhir 

19988
, Yogyakarta sudah memiliki 35 (tiga puluh lima) pemsahaan besar dan 

menengah di bidang furniture dan handicraft yang berorientasi eksport. 

Melihat perkembangan industri furniture yang ada di Yogyakarta saat ini, 

cocok bila di Yogyakarta muncul LPK Perkayuan. Selama ini Institusi di 

Yogyakarta yang mendidik tenaga keIja dalam bidang perkayuan saat ini bam 

ada di BLKKP DIY. Sedang institusi lain belum ada, contohnya Institut Seni 

Indonesia (lSI) bam memiliki jurusan desain produk: dan kriya belum spesifik 

terhadap masalah perkayuan. 

Dengan demikian cukup pantas pilihan terhadap kota Yogyakarta yang 

dalam kaitan ini perlu diadakan LPK Perkayuan yang dapat menampung para 

angkatan keIja yang dipersiapkan dengan keterampilan sesuai dengan 

kebutuhan indutsri mebel yang sedang berkembang saat ini 

c.	 Pentingnya LPK Bidang Perkayuan 

Ada bebarapa hal yang dapat diangkat disini tentang pentingnya keberadaan 

LPK Perkayuan Diadakan di Yogyakarta, antara lain yaitu: 

7	 Laporan Kelompok Komoditi Terpilih Prop. DiY Tahun 1997,Lamp. 2, Kanwil 
DEPPERINDAG prop. DIY. 

S Data Dari Kanwil DEPPERINDAG prop. DIY, Bidang IKAH 
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• ~inat~asyarakat 

Keberadaan sektor pendidikan saling terkait dengan sektor 

ketenagakeIjaan dan sektor industri, sebab sektor pendidikan yang bertujuan 

mencetak dan menyediakan sumber daya manusia, dengan tersedianya sumber 

daya manusia yang berkualitas maka dapat menunjang keberadaan dan 

perkembangan sektor industri. 

Berdasarkan survey dan studi banding di tempat pendidikan dan pelatihan 

keIja yang ada di Yogyakarta, khususnya di BLKKP Tenaga KeIja, di dapatkan 

data bahwa respon masyarakat khususnya peminat yang mendaftar adalah sebagai 

berikut (lihat tabel). 

No Tahun Pendidikan Jumlah Pendaftar Dava Tampun~ 

1 1996-1997 24 orang 16 Oran~ 

2 1997-1998 59 orang 16 Orang 
3 1999-2000 78 orang 16 Orang 

Tabel 1.3. Penerimaan Siswa Bidang Bangunan dan Perkayuan 
DiBLEJ(P DfYffahun 

Sumber: BLKKP Tenaga kerja Divisi Bangunan & Perkayuan 

Dari jumlah pendaftar diatas tidak semua dapat ditampung di dalam 

BLKK, penerimaan siswa di batasi hanya satu kelas dengan kapasitas 16 orang 9, 

hal ini didasari dengan kebijakan yang telah diterapkan dalam BKKP Tenaga 

KeIja. 

Berdasarkan data diatas dapat dijadikan acuan bahwa minat masyarakat 

terhadap program pendidikan perkayuan mengalami peningkatan dalam tiga 

tahun terakhir ini cukup banyak, namun kurangnya daya tampung BLKKP 

ditangkap sebagai peluang untuk pengadaan Lembaga pendidikan swasta dalam 

status non jenjang. 

• 
• Kebutuhan Tenaga Kerja Tarampil Dalam Industri Kayu 

Semakin banyak pabrik industri yang muncul di pinggiran kota terutama 

industri perkayuan (fumitur, handicraft, dB) maka akan banyak menyerap tenaga 

keIja, tentunya tenaga keIja yang terampil dibidang perkayuan. Berdasarkan data 

Data dari BLKKP Tenaga Kerja DIY 9 



yang ada10, tenaga terampil yang terserap dalam industri furniture dan handicraft 

di Yogyakarta selama tahoo 1996 hingga saat ini mangalami kenaikan rata-rata 

6.3% atau kurang lebih (±) 635 orang tenaga kerja terampil tiap tahunnya. 

Tenaga terampil bidang perkayuan di DIY saat ini barn dihasilkan dari 

pendidikan yang dilaksanakan oleh pemerintah yakni di BLKKP. Terhitung sejak 

tahoo 1986 setiap tahunnya BLKKP hanya menampoog tenaga yang akan di didik 

dan dilatih maks. berjumlah 16 orang, secara otomatis tenaga yang dihasilkan tiap 

tahunnya maks. 16 orang pula. Jumlah yang dihasilkan ini masih sangat kurang 

dari kebutuhan yang akan diserap ke dalam industri perkayuan. 

Melihat fakta demikian ini, maka pengadaan LPK Perkayuan cukup berarti 

dan penting ootuk memenuhi dan menyediakan kebutuhan tenaga kelja terampil 

bagi perusahaan-perusahaan indutri perkayuan, selain dari BLKKP yang sudah 

ada saat ini. 

• Kebutuhan Pasar Eksport Yang Menuntut Standart Kualitas 

Untuk mendukung pemerintah dalam menggerakkan roda perekonomian 

rakyat, maka sektor industri kerajinan yang berorientasi eksport menjadi 

altematif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mendapatkan devisa 

hagi negara. II 

Perlu diketahui dalam setiap kegiatan eksport, produk barang kerajinan 

semaksimal mungkin dapat memenuhi beberapa standart yang ditentukan pasar 

luar (negara tujuan eksport). Secara garis besar standart yang hams dipenuhi oleh 

setiap barang eksport menyangkut maslah kualitas, dan kuantitas produk barang 

pemesanan. Diantara negara-negara tujuan eksport yang memiliki nilai standart 

barangI2 tersebut adalah (lihat tabel). 

10 Kanwil DEPPERINDAG PROP. DIY 
11 Laporan Pelaksanaan tugas Pokok dan Fungsi , Tahun 1997/1998 Kanwil DEPPERINDAG 

Prop DIY 
12 Brian Rothery, Analisis ISO 9000, Seri Manajeman No. 144, Penerbit Lembaga PPM dan PT 

Pustaka Binaman Pressindo 
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No. Negara Standard Nasional dan International 
Tn.jnan Ne2ara Eksport 

1 Inggris BSI/ISO 
2 Jerman DIN/ISO 
3 Perancis AFNORJISO 
4 Irlandia NSAIlISO 
5 Jepang ISO 

Tabell.4. Negara Yang Mennntnt Standarisasi knalitas Barang 

Demi memenuhi kriteria-kriteria tersebut maka salah satu alat yang 

diperlukan adalah tenaga kerja terlatih dan terampil, dan pengadaan LPK 

perkayuan sangat cocok kaitannya dalam penyedia tenaga terlatih dan terampil. 

•	 Potensi SDM Yang Belum Tergarap 

Tenaga kerja terampil perkayuan yang ada saat ini dapat dibedakan 

·dalam 2 kelompok, yakni: 

1.	 Tenaga Terampil Otodidak 

Tenaga kelja ini merupakan tenaga kerja yang mendapatkan pengetahuannya 

berdasarkan pengalaman dan pelajaran yang turon temurun (non formal). 

Tenaga terampil ini belum dapat dikatakan sebagai tenaga ahli, sehingga 

masih dapat UDtuk ditingkatkan pengetahunnya menjadi lebih dari 

sebelumnya (tenaga ahli) 

2.	 Tenaga Tcrampil Pcndidilmn Dasar 

Berdasarkan survey yang di lakukan di BLKKP DIY, disebutkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan yang diberikan selama ini barn bernpa tingkat dasar 

dari pengetahuan perkayuan13 belum pada tingkat keahlian, sehingga siswa 

yang di ectak selama 6 bulan selama ini baru memiliki tingkat dasar 

(terampil) belum mencapai pada tingkat keahlian. 

Untuk meningkatkan tenaga terampil menjadi tenaga ahli serta dapat 

memenuhi kualifikasi sebagai tenaga kerja di pabrik besar yang bersertifikat 

standart intemastional (ISO) maka keberadaan LPK dapat dijadikan peluang yang 

tidak hanya mencetak tenaga kerja yang terampil saja, akan tetapi tenaga kerja 

yang ahli di bidang perkayuan. 
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1.2. Tinjauan Pustaka 

Dasar pemikiran pengadaan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuaan 

(LPTP) merupakan salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan kepada 

pemerintah ( Dept. Tenaga Kerja) dalam hal penyediaan tenaga kerja. Hal ini 

sejalan dengan semakin mendesaknya kebutuhan tenaga-tenaga terampil dan ahli 

untuk menunjang pembangunan nasional, maIm perlu ada dukungan secara aktif 

semua pihak yang terkaitl4
, terlebih lagi khususnya bila ada dukungan dari 

aSOSlaSI atau lembaga-Iembaga maupun perusahaan untuk dapat 

menyelenggarakan pendidilcan dan pelatihan kerja teknik perkayuan. 

Secara singkat dapat dijelaskan, Lembaga Pendidikaan Teknik Perkayuan 

(LPTP) merupakan tempat pengembangan sumber daya manusia dengan 

menyelenggarakan program pendidikan (teori) dan pelatihan (praktek) di 

bidang perkayuan. 

Masa studi dan intensitas studi dibidang teknik perkayuan ini di 

bedakan menjadi dua tingkatan yakni tingkat dasar dan tingkat ahli (terampil). 

Hal ini disesuaikan sebagai lembaga pendidikan yang melaksanakan program 

pendidikan dan pelatihan non jenjang & non gelar meliputi pendidikan dasar dan 

pendidikan keahlian. Selama satu tahun pertama para siswa dididik dan dilatih 

tentang pengetahuan dasar (setingkat D-I) yang meliputi antara lain: 

Gambar (membaca dan mendisain).
 

Bahan dan peralatan yang digunakan.
 

Cara mengolah bahan kayu ( baik dari bahan mentah menjadi bahan
 

jadi atau bahan setengah jadi menjadi bahan jadi).
 

Memperbaiki perabot yang rusak.
 

Cara finishing (pengecatan)
 

dU. 

Sedangkan pendidikan tingkat ahli (terampil) setingkat D-2 ditempuh dengan 

masa pendidikan selama satu tahun setelah menyelesaikan pendidikan tingkat 

13 Mujito, Instruktur Bidang Perkayuan BLKKP. 
14 Ismail Sumaryo, Sambutan Direktur JendraI Pembinaan dan Penempatan Tenaga KeJja, 

Pedoman Standar latihan KeJja Nasional, Jakarta, Februari 1990 
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dasar. Selain itu ada kegiatan yang menunjang pendidikan dan pelatihan ini 

yakni on the job training (keIja praktek di perusahaan) dan membuat laporan. 

Tujuan dari LPTP ini melatih angkatan tenaga keIja agar mampu bekeIja 

sebagai tenaga ahli dan terampil, sehingga di harapkan dapat berusaha secara 

mandiri selain dapat bekeIja pada orang lain, baik di perusahaan/industri mebel 

atau pembangunan konstruksi (rumah /gedung)15. 

Sebagai wadah lembaga pendidikan, LPTP tidak dapat lepas begitu saja 

tanpa memiliki acuan dan pegangan pada salah satu instansi pemerintah. Pihak 

pemerintah yang melindungi dan memberikan pedoman pelaksanaan program 

kurikulum pendidikan dan pelatihan serta penyediaan tenaga keIja siap pakai 

yakni Dept. Tenaga KeIja Republik Indonesia. 

Untuk menunjang beberapa jenis kegiatan yang berlangsung di LPK 

Perkayuan maka dibutuhkan ruang yang menampungnya. Kebutuhan ruang yang 

mendasar dalam mewadahi aktivitas pendidikan dan pelatihan di LPK pekayuan 

yang harns dipenuhi antara lain (salah satu contoh dapat dilihat pada denah PIKA. 

Semarang16): 

Gambar 1.1. Deoah Bangunan PIKA, Semarang. Lantai 1 dan 2 

AJ?:.EA ~'t&N 1'p.4.lqf;.kVif f UJ-P7!;:Y 

r 
~ ••f1.AY 
(l't;tJUNdHlc;;) 

A~ ~~ e~a<.'\l':.. 
'-~~( 

~ \.V 2 
1ZO.~u~~r.Mlo1 (~~) 

15 Standart Latihan Ketja, Departemen Tenaga Ketja RI
 
16 Survey yang ada di PIKA. Semarang
 

1m[~,;~~~f:~,:~}~~~~t~~~~~~~~3~,~~~~~~E~~~~~mm7:m~m1}~~1~~~~3~~1~?~. 
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Keterangan Gambar: 

a. ~o. 1,2,3,4,5 7	 Area ruang ke1as reguler 

b. ~o. 6,7,8,9 7	 Area ruang ke1as diklat (kursus) 

c.	 ~o. 10 & 11 7 Area ruang praktek besar, merupakan ruang 

permesinan atau ruang rekayasa. 

d. ~o. 12 dan 13 7	 Area ruang praktek, merupakan ruang finishing 

e.	 ~o. 14 dan 15 7 Area ruang praktek, merupakan ruang pengeringan 

kayu dan stock barang. 

f. ~o. 16 7	 Ruang perpustakaan. 

g. ~o. 17 7	 Ruang pameran / display. 

Sebagai bangunan pendidikan dan pelatihan, LP Teknik Perkayuan diren­

canakan memiliki orientasi mang-ruang yang ke dalam. Aktivitas utamanya yaitu, 

be1ajar-mengajar, praktek-mengajar, dU. sangat membutuhkan tingkat privacy 

yang tinggi untuk menunjang konsentrasi pemakai mang. 

Tidak seperti pada bangunan kampus 1ainnya, bangunan kampus Lembaga 

Pendidikan Teknik Perkayuan ini khusus membutuhkan ruang praktek besar 

tempat pennesinan. Ruang permesinan ini diperlakukan secara khusus antara lain 

dengnn penggunaan kcdap suara dan 1etaknya terpisah dari ruang-ruang 1ainnya 

terutama ruang ke1as. 

Menghadirkan ruang maka tidak 1epas dari bangunan (arsitektur). 

Arsitektur merupakan bagian dari kehidupan yang melingkupi diri kita atau dapat 

dikatakaan kulit ketiga kita setelah kulit ari (bawaan 1ahir) dan bajulpakaian 

(melekat sementara) 17. Arsitcktur yang kim ketahui selama ini, pada dasamya 

tidak dapat lepas begitu saja dari lingkungan kehidupan tempatnya berada. Ada 

pendapat yang mengatakaan bangunan/arsitektur yang baik akan selalu mengikut 

sertakan konteks lingkungan. Sehingga secara keseluruhan rancangan arsitektur 

tersebut dapat menjamin adanya kontinyuitas bentuk, mang, maupun sejarah 

perkembangan budaya arsitektur18
. 

17	 Jr. Heinz Frick, Arsitektur dan Lingkungan, Kanisius, Yogyakarta 
18	 ES-RM (Artikel), Konsep Arsitektur Kontekstual, Majalah LARAS, Nomor 43/Juli 1992, PT 

Laras Indah Semesta, Jakarta 

.~/
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Ada banyak faktor yang hams diperhatikan terlebih dahulu untuk 

menghadirkan bangunan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan di Yogyakarta 

dengan ekspresi arsitektur kontekstual, yakni antara lain sebagai berikut19
: 

1.	 Keberadaan Site 

Maksud dari keberadaan site disini yakni menyangkut karakter yang kuat 

dari sebuah site dalam sebuah lingkungan. Karakter site tersebut dapat 

berupa antara lain : 

Luas dan Letak site :
 

Perkembangan dan pengembangan site yang berhubungan dengan sejarah
 

site dan perencanaan site.
 

-	 Peraturan untuk mendirikan bangunan dalam sebuah site, menyangkut 

garis sepadan, KDB, dB yang dibuat oleh instansi setempat yang 

berwenang. 

Infrastruktur yang terdapat dalam sebuah site. 

Pencapaian terhadap site 

2.	 Seni Bangunan Lingkungan Setempat (Kebudayaan) 

Seni Bangunan yang dimaksud adalah tipologi bangunan yang memiliki 

pengaruh kuat dalam lingkungn setempat. Secara makro di Indonesia 

perkembangan tipologi bangunan dipengaruhi oleh tipologi bangunan yaitu : 

Arsitektur Tradisonal yang berada di daerah tropis dan Kolonial Belanda 20. 

Berkaitan dengan bangunan LPTP yang berada di Yogyakarta, maka bentuk 

bangunan akan dipengaruhi oleh tipologi bangunan yang berada di 

Yogyakarta, khususnya tipologi bangunan yang ada dilingkungan setempat, 

dapat berbentuk tradisional / tropis atau bahkan kolonial. 

3.	 Bahan Bangunan Yang Dipakai. 

Bahan bangunan yang kontekstual adalah bahan bangunan yang dapat 

menunjang tampilan dan keberadaan bangunan yang harmonis terhadap 

19	 Ir. Heinz Frick dan Ch.Koesmartadi, Ilmu Bahan Bangunan, Eksploitasi, Pembuatan, 
Penggunaan, dan Pembangunan, Seri Konstruksi Arsitektur 9, Kanisius, Yogyakarta 
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lingkungan bangunan berada. Penggunaan bahan bangunan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap lingkungan hidup. 

4.	 Struktur Bangunan 

Fungsi struktur bertujuan untuk memecahkan dua persoalan, yakni persoalan 

teknik dan estetika. Persoalan teknik adalah kekokohan bangunan terhadap 

pengaruh luar dan bebannya sendiri yang bisa mengakibatkaan perubahan 

bentuk dan robohnya gedung. Persoalan estetika merupakan persoalan 

arsitektur yang agak sulit ditentukan tolak ukurnya dan hanya bisa dijawab 

e oleh perasaan, yaitu menyangkut keindahan secara integral serta kualitas 

bangunan arsitektur. 

5.	 Vegetasi Dilokasi Setempat. 

Vegetasi salah satu elemen yang penting dalam perencanaan dan 

perancangan arsitektur. Penggunaan vegetasi yang baik dan cocok pada 

pengolahan bangunan lebih mendekatkan citra bangunan ke dalam suatu 

hubungan yang harmonis, serta menambah nilai kesejukan & kenyamanan 

dalam lingkungan. Pengolahan vegetasi dalam perencanaan dan 

perancangan arsitektur dibedakan dalam 3 bagian yaitu21 
: 

Vegetasi penutup tanah 

Tanaman hias menambah nilai estetika bangunan. 

Pepohonan tanaman pdindwlg, penyimpan air, pencegah kelongsoran, cille 

Dengan memperhatikan hal-hal diatas maka selanjutnya dalam 

menghadirkan rancangan bangunan arsitektur tidak: lepas dari hal yang terpenting 

(mau tidak mau hams dipecahkan dalam bangunan) yakni : layout bangunan, 

karakteritik ruang dan sirkulasi bangunan yang mendukung dalam menampilkan 

bangunan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuaan yang kontekstual. 

20	 ES-RM (Artikel ), Konsep Arsitektur Kontekstual, Majalah LARAS, Nomor 43/Juli 1992, PT 
Laras Indah Semesta, Jakarta 

21	 If. Heinz Frick & FX Bambang Suskiyatno, Dasar-Dasar Eko-Arsitektur, Seri Eko-Arsitekturl, 
1998, Kanisius, Yogyakarta 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka di dapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

Bagaimana merancang bangunan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 

sebagai sarana pendidikan dan pelatihan dengan mengekspresikan 

penampilan bangunan yang kontekstual 

1.4. Tujuan dan Sasaran 
A.	 Tujuan 

Merancang suatu bangunan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 

sebagai wadah kegiatan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di bidang industri 

perkayuan siap pakai dengan ekspresi penampilan bangunan yang kontekstua1. 

B. Sasaran 

Sasaran dalam menyelesaikan masalah yang dikemukakan ditekankan 

pada : 

•	 Mempelajari bangunan-bangunan yang berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan kejuruan khususnya masalah perkayuan. 

•	 Mempelajari makna dan pengertian dari arsitektur kontekstual serta hal­

hal yang mendukung. 

•	 Mempelajari hal-hal yang dapat mengungkapkan ekspresi penampilan 

bangunan yang kontekstual. 

1.5. Batasan Pembahasan 

Pembahasan akan dibatasi pada pemecahan masalah dengan lingkup 

disiplin ilmu arsitektur, khususnya pada penataan ruang dalam dan luar bangunan 

serta penampilan bangunan LPTP di Yogyakarta. 

Sedangkan hal-hal yang menyangkut diluar disiplin ilmu arsitektur, yaitu 

aspek ekonomi, psikologi, sosial, dsb. yang dianggap mendasari dan ikut 

menentukan faktor-faktor perencanaan dan perancangan dilakukan dengan logika 

dan asumsi yang sesuai terhadap permasalahan yang di hadapi. 



1.6. Metoda 

Metoda disini adalah langkah-Iangkah yang dilakukan dalam menye­

lesaikan penulisan sesuai dengan sasaran yang menjadi pegangan dalam 

mencapai tujuan. Adapun langkah-Iangkah tersebut sebagai berikut : 

1.	 Pencarian data : 

Pengamatan atau studi banding terhadap bangunan-bangunan yang 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan kejuruan khususnya masalah 

perkayuan. Hal-hal yang diamati terfokus pada : perkayuan, aktivitas / 

kegiatan para pelaku, sistem peruangan. 

Mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan penekanan 

permasalahan (baca : Sub judul, ditekankan pada masalah penampilan 

bangunan dalam bentuk: arsitektur kontekstual). 

2.	 Tahap Analisa: 

Mengkaji data-data dari hasil pengamatan dan literatur-literatur, sesuai 

dengan permasalahan yang dikemukakan yakni terfokus pada ekspresi 

fasade bangunan dalam bentuk: arsitektur kontekstual terhadap lingkungan 

3.	 Penyusunan Konsep : 

Penyusunan konsep perencanaan dan perancangan dilakukan melalui 

pendekatan-pendekatan yang bempa gagasan atau ide-ide bentuk: dari 

sebuah desain bangunan LPTP. 

1.7. Sistcmatika Pcnulisan 
BAB 1 PENDAHULUAN 

Bensi tentang Latar Belakang, Tinjauan Pustaka, Rumusan Masalah, 

Tujuan dqan Sasaran, Lingkup Pembahasan, Metoda, serta Daftar 

Pustaka. 

BAB 2	 TINJAUAN TERBADAP LEMBAGA PENDIDIKAN TEKNIK 

PERKAYUAN (LPTP) DAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL. 

Berisi tentang data-data teoritikal dan faktual terhadap aspek-aspek 

pengertian dan fungsi, kegiatan, fasilitas ruang dan penampilan 

bangunan yang mengacu pada arsitektur kontekstual. 

i:_ 
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BAB3	 ANALISIS TERHADAP ASPEK LABAN, KEGIATAN, 

PERUANGAN DAN TAMPll..AN BANGUNAN ARSITEKTUR 

KONTEKSTUAL. 

Berisi tentang analisis data-data yang menyangkut aspek-aspek 

peruangan dan penampilan bangunan lembaga pendidikan teknik 

perkayuan di Yogyakarta. 

BAB 4	 KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PRRANCANGAN 

BANGUNAN LEMBAGA PENDIDIKAN TEKNIK 

PERKAYUANDIYOGYAKARTA. 

Berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan, bcrupa 

pengumpulan item-item pokok yang diambil dari analisis bah 

sebelumnya, diolah sehingga menghasilkan sebuah konsep bangunan 

lembaga pendidikan teknik perkayuan. 
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LEMBAGA PENDIDIKAN TEKNIK PERKAYUAN (LPTP)
 
DAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL
 

2.1. Pengertian dan Fungsi LPTP 

A. Pengertian Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 

Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan (LPTP) merupakan bagian dari 

sebuah institusi pendidikan formal non gelar dan non jejang, dalam naoogan Dept. 

Tenaga Kerja, yang berupaya ootuk menciptakan tenaga keIja terampil yang 

disiplin dan produktif1, khususnya di bidang industri kerajinan dan pabrik 

perkayuan. Sesuai tujuannya lembaga pendidikan ini melatih angkatan tenaga 

kerja agar mampu bekeIja sebagai tenaga ahli dan terampil, sehingga di harapkan 

dapat berusaha secara mandiri selain dapat bekerja pada orang lain, baik di 

perusahaan/industri mebel atau pembangunan konstruksi (rumah /gedoogi. 

Masa studi dan intensitas studi dibidang teknik perkayuan ini di 

bedakan menjadi dua tingkatan yakni tingkat dasar (01) dan tingkat ahli 

terampil (D2). Untuk pendidikan dasar (D 1), masa pendidikan dilaksanakan 

maksimal selama 1 taboo sedangkan ootuk pendidikan tingkat terampil (02) 

dilaksanakan setelah menempuh pendidikan tingkat dasar dengan masa 

pendidikan selama satu tahoo. Sehingga untuk mendapatkan pendidikan keahlian 

harns menempuh pendidikan selama 1 tahoo.berdasarkan pedoman yang 

dikeluarkan pemerintab, perbedaan antara pendidikan D 1 dan D2 adalah3 
: 

Pendidikan Dl adalah pendidikan profesional yang mempooyai beban studi 

minimal 40 sks dan maksimal 50 sks dengan kurikulum 2 semester dan lama 

program antara 2 sampai 4 semester setelah SLTA. 

1 Keputusan Mentri Tenaga KeJja R.l Nomor : Kep. 137/MEN/1990 tentang Pedoman Standart 
Latihan Kelja dan Kualifikasi Nasional. 

2 Standart Latihan Kelja, Departemen Tenaga Kelja RI 
3 Pedoman Pendirian Sekolah Tinggi (Keputsan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 

222/U/1998). 
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Pendidikan D2 adalah pendidikan profesional yang mempunyai beban studi 

minimal 80 sks dan maksimal 90 sks dengan kurikulum 4 semester dan lama 

program antara 4 sampai 6 semester setelah SLTA. 

Pengertian pendidikan tingkat dasar didalam LPTP ialah pendidikan yang 

dilaksanakan dengan materi pendidikan dan pelatihan dasar-dasar teknik 

perkayuan, meliputi seperti4
: 

1.	 membaca gambar, menggambar desain produk. 

2.	 menentukan bahan-bahan yang digunakan. 

3.	 Mengukur bahan-bahan kayu dengan toleransi pengukuran. 

4.	 Mengerjakan sambungan-sambungan untuk konstruksi kayu 

5.	 Membuat produk barang dari kayu.. 

6.	 Mengerjakan pekerjaan finishing. 

7. Membuat rencana anggaran pembuatan perabot. 

Pendidikan tingkat ahli ialah pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan 

dengan materi pendidikan dan pelatihan yang lebih mendalam dari tingkat dasar 

seperti: 

1.	 Merencanakan dan memilih bahan kayu yang tepat dan baik. 

2.	 Merencanakan dan merancang suatu gambar produk: secara 

keseluruhan dan detail-detailnya.. 

3.	 Menguasai penggunaan dan pemeliharaan jenis-jenis alat kerja/mesin 

yang digunakan baik secara manual maupun mekanis di pabrik­

pabrik industri perkayuan. 

4.	 Menguasai semua komponen dalam pekerjaan perkayuan dan 

pertukangan, yakni : pengukuran dan konstruksinya terhadap jenis­

jenis kayu yang digunakan. 

5.	 Mengusai semua pekerjaan finishing cat, pelitur, airbrush, dU. 

4 Diringkwn dari Pedoman Standard Latihan Kelja Nasional, KEPMEN Nomor : KEP- 137/MEN/ 
1990, Departemen Tenaga Kelja R.I. 
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B. Fungsi Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 

Fungsi lambaga pendidikan teknik perkayuan : 

1.	 Mewadahi kegiatan balajar - mengajar dan praktek dibidang rekayasa 

perkayuan. 

2.	 Sebagai wadah yang menyediakan dan mempersiapkan tenaga kerja 

yang siap pakai di bidang industri perkayuan. 

3.	 Sebagai media yang memperpendek jarak kesenjangan antara 

kebutuhan dunia industri perkayuan dan hasil pendidikan yang ada.5 

2.2. Struktur Organisasi 

SekDirektur 

- Urs.Tam 
Usaha 

- Urs.Rumah 
Tangga 

- Um.Umwn 

Bag. I 

Kepp.e~~~~ 

- UrsPegawai 
Edukatif 

- UrsPegawai 
Penghubung 

- 1hs.Dosen / 
Assisten TT 

- Urs.Anggaran. 
Instruktur 

- ITrs.Dana SPP 
- Urs.Angaran 

Rlllill 

~ 
Bag. I 

~ 

Gambar 2.1. Struktur Oraganisasi Lembaga Pendidikan Perkayuan6 

Sumber : Buku Proses Perancangan Yang Sistematis 

5 Standart Latihan KeIja, Departemen Tenaga KeIja RI 
6 Dirangkum dari Fakultas Teknik Universitas Indonesia 



2.3. Kegiatan di Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 
A. Kegiatan Utama 

Kegiatan utama di dalam Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan adalah 

belajar-mengajar yang meliputi : 

1.	 Kegiatan Pemberian Teori di kelas 

Kegiatan ini merupakan proses pemberian materi satu arah dari dosen 

kepada siswanya. Meskipun dalam prosesnya memungkinkan 

terjadinya diskusi dalam forum kelas, materi utama tetap dari dosen. 

2.	 Kegiatan Praktek di Bengkel. 

Disini para mahasiswa dilatih secara kontinu untuk mempraktekkan 

segala teori yang didapatkan dalam memecahkan masalah yang ada 

di bidang perkayuan. Proses praktek yang dikerjakan rnisalnya mulai 

dari membaca gambar, melaksanakan perintah gambar, pemilihan 

alatfbahan, dan akhimya sampai pada proses akhir yang ditentukan 

oleh dosen. 

Untuk menunjang dua kegiatan diatas, ada 3 kegiatan lainnya yang sangat 

membantu penciptaan tenaga ahli di Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan, 

yaitu : 

1.	 Kegiatan Praktek di T,ahoratorium. 

Kegiatan dilaboraorium banyak melakukan penelitian-penelitian 

terhadap jenis-jenis kayu, keawetan kayu, dU. 

2.	 Kegiatan On The Job Training 

Kegiatan On The Job Training ialah kegiitan praktek kerja pada 

perusahaan-perusahan pabrik industri perkayuan. Dengan kegiatan ini 

diharapkan para siswa mendapatkan studi perbandingan antara 

pengetahuan yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan. kegiatan 

3.	 Kegiatan Pameran 

Merupakan kegiatan unjuk karya hasil pekerjaan praktek di bengkel 

yang dilakukan baik secara internlterbatas dalam lingkungan kampus 

maupun untuk diapresiasikaan kepada masyarakat luas. 
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B.	 Kegiatan Pendukung 

Kegiatan pendukung berupa kegiatan yang membantu terlaksananya 

kegiatan utama berjalan lancar. Adapun kegiatn pendukung berupa: 

1.	 Kegiatan Pengelola Lembaga Pendidikan 

2.	 Kegiatan para karyawan yang bekerja untuk mengelola lembaga / 

institusi yang bersanglrutan. 

3.	 Kegiatan para pengajar. 

4.	 dll 

c.	 Kegiatan Pelengkap 

Kegiatan pelengkap antara lain: penangggulangan kecelakaan pada saat 

paraktek, kegaiatan perawatan bangunan lembaga pendidikan. dB 

2.4. Kurikulum Pendidikan 

Kurikulum pendidikan yang dilaksanakan mengacu pada pedoman yang 

dikeluarkan oleh Dept. Tenaga Kerja RI.. Hal ini dikarenakan Lembaga 

Pendidikan Teknik Perkayuan termasuk dalam wadah institusi pendidikan di 

bawah pengawasan Depnaker RI. Pada dasarnya kurikulum yang diberikan baik 

di tingkat dasar dan tingkat terampil (ahli) dapat dikelompokkan dalam 3 

kelompok, yakni : 

a.	 Kelompok umum 

Berisikan mata kuliah pengetahuan umum yang mendukwlg pendidikan 

inti, seperti matematika, bahasa Inggris, dan Pancasila. 

b.	 Kelompok inti 

Berisikan mata kuliah dan latihan yang terkait langsung dengan bidang 

kejuruan perkayuan yang akan memberikan dasar-dasar dan pendalaman 

pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan teknik bekerja pada bidang 

perkayuan. 

c.	 Kelompok Penunjang 

Merupakan mata kuliah dan latihan yang menunjang kelompok inti, 

keduanya sebagai satu kesatuan terkait. Kelompok ini dimaksudkan agar 

para siswa tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga didukung 



dengan pengetahuan diluar faktor non-teknis seperti : mengenai kesela­

matan kerja dan produktivitas kerja yang langsung ada di perusahaan 

serta memotivasi untuk: menimbulkan jiwa kewirausahawan sehingga 

dapat berkerja secara mandiri. 

Lebih jelasnya untuk: mengetahui kurikulum pendidikan tingkat dasar dan tingkat 

terampil (ahli) yang diambil berdasarkan acuan dari beberapa kurikulum yang 

dikeluarkan oleh Depnaker R.I dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

A. Pendidikan Tingkat Dasar 

Semester I 

No 

1 

2. 

3 

4 

5 

MataKuliah Jam Latihan / Belajar 

KK PT Jumlah 

-
47 

-
-

17 
10 

8 
8 

17 
57 

8 
8 

8 
60 

18 

65 

315 
45 

30 
20 

6 

20 

65 
15 

38 
80 

24 

60 

360 
60 

-

-

18 

24 

18 

10 

-
10 

-
6 

-
16 

573 237 810 

Keterangan 

Kelompok Umum : PT = Pengetahuan 
- Agama Terkait (teori) 
- FMD (Fisik, Mental dan 

Disiplin)
 
- Motivasi KeIja I
 
- Hubungan Keria I
 
Kelompok Inti:
 KK = Kompetensi 
- Pengetahuan Bahan I KeIja (praktek) 
- Pengetalman Alat-alat 

Tangan I 
- Pengetahuan Alat-alat 

Mesin Ringan 
- Membaca Gambar / 

Menggambar Teknik
 
- Konstruksi Produk
 
- Finishing
 
Kelompok Penunjang :
 
- Keselamatan dan Kese­

hatan KeIja I
 
- Peningkatan Produktivi­

tas I
 
Ekstrakurikuler (*J
 

Test Akhir
 
Jumlah ( KK + pn
 

Catatan \jt) = Sesuai dengan kebutuhan
 

Tabel 2.1a. Daftar Kurikulum Pendidikan Dasar Semester I
 
Sumber : Pedoman Standard Latihan Kerja Nasional
 



Semesterll 

No 

1 

2. 

3 

4 

5 

KeteranganMataKuliah Jam Latihan / Belajar 

KK PT Jumlah 

-
47 

-
-

17 
10 

8 
8 

17 
57 

8 
8 

8 
18 

60 

300 
30 

30 
6 

20 

60 
10 

38 
24 

60 

360 
40 

-

-

120 

18 

24 

-

18 

10 

120 
-
10 

-
6 

-
16 

593 207 800 

PT = Pengetahuan 
- Pancasila 
Kelompok Umum : 

Terkait (teori) 
- FMD (Fisik, Mental dan 

Disiplin)
 
- Motivasi Ketja
 
- Hubungan Keria
 
Kelompok Inti:
 KK = Kompetensi 
- Pengetahuan Bahan II KeIja (praktek) 
- Pengetahuan A1at-a1at 

MesinBerat 
- Merancang Gambar 

produk
 
- Konstruksi Barang II
 
- Finishing II
 
Kelompok Penunjang :
 
- Keselamatan dan Kese­

hatan KeIja II
 
- Peningkatan Produktivi­

tas II
 
- On The Job Training
 
Ekstrakurikuler \*i
 

Test Akhir
 
Jumlah ( KK + PT)
 

Catatan \*) = Sesuai dengan kebutuhan
 

TabeI2.1b. Daftar Kurikulum Pendidikan Dasar Semester II
 
Sumber : Pedoman Standard Latihan Kerja Nasional
 

B. Pendidikan Tingkat Terampil (AbU) 

Pada pendidikan tingkat terarnpil, rnata kuliah pendidikan yang diberikan 

pada semester satu (I) dan dua (Il) sarna dengan pendidikan yang ada pada 

pendidikan tingkat dasar. 

Semester ill 

No 

1 

2. 

MataKuliah 

Kelompok Umom :
 
- FMD (Fisik, Mental dan
 

Disiplin) 
- Motivasi Ketja 
- Hubungan Kerja 
Kelompok Inti: 
- Eksperiment Bahan I 
- Eksperiment Konstruksi I 
- Eksperiment Finishing I 

Jam Latihan / 
Belaiar 

K.K 

47 

-
-

60 
60 
60 

PT 

10 

8 
8 

20
 
20
 
20
 

Jumla 
h 

57 

8 
8 

80 
80 
80 

Keterangan 

PT = Pengetahuan 
Terkait (teori) 

KK = Kompetensi 
KeIja (praktek) 



- Merancang Produk 300 60 360 

3 Kelompok Penunjang : 
- Keselamatan dan Kese­

hatanKerja 
- Peningkatan Produktivi­

tas 

-

-

18 

24 

18 

10 

4 Ekstrakurikuler (*) 

Test Akhir 
-
10 

-
6 

-
16 

5 JumJah ( KK + PT) 528 222 770 
Catatan t"J = Sesuai dengan kebutuhan 

Tabel 2.2a. Daftar Kurikulum Pendidikan Dasar Semester ill 
Sumber : Pedoman Standard Latihan Kerja Nasional 

Semester IV 

No MataKuliah Jam Latihan / Belajar Keterangan 

PT = Pengetahuan 

KK PT Jumlah 

1 Kelompok Umum : 
- FMD (Fisik, Mental dan 

Disiplin) 
57 - 57 Terkait (teoTi) 

- Motivasi Kerja - 8 8 
- Hubungan Kerja - 8 8 

KK = Kompetensi2. Kelompok Inti : 
- Eksperiment Bahan II 60 20 80 Kerja (praktek) 
- Eksperiment Konstruksi 60 20 80 

II 60 20 80 
- Eksperiment Finishing II 
- Merancang Produk 

300 60 360 

3 Kelompok Penunjang : 
- Keselamalall dan Kese­

hatanKelja 
- 18 18 

- Peningkatan Pruduklivi­
tas 

- 24 10 

- On The Job Training 
(OJT) 

120 - 120 

4 Ekstrakurikuler t*J 

Test Akhir 
-
10 

-
6 

-
16 

5 Jumlah ( KK + PT) 648 222 860 
Catatan t:tJ = Sesuai dengan kebutuhan 

Tabel 2.2b. Daftar Kurikulum Pendidikan Dasar Semester IV
 
Sumber : Pedoman Standard Latihan Kerja Nasional
 

Dari tabel kurikulum diatas dapat diketahui bahwa kegiatan belajar­

mengajar yang terjadi memiliki ciri yang lebih banyak melakukan kegiatan 

praktek dibanding kegiatan teori. Selain itu juga jam belajar yang ditempuh 

dalam setiap semester berbeda-beda. 
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2.5. Perkembangan Jumlah Siswa 

Perkembangan jumlah siswa jurnsan teknik perkayuan di Yogyakarta 

diambil berdasarkan survey yang ada di BLKKP. Selama ini jumlah siswa yang 

dididik di BLKKP berjumlab 16 orang tiap tahunnya. Namun selama empat tabun 

terakhir ini terhitung dari tahun 1997 hingga 200, jumlah pendaftar/peminat yang 

mendaftarkan diri jumlahnya lebih dari 16 orang dan tiap tahunnya terns 

meningkat. Untuk jumlab pendaftar/peminat teknik perkayuan di Yogyakarta 

dapat diprediksikan setiap tahunnya akan selalu meningkat ±33 %. Vntuk lebih 

jelasnya lihat pada tabel berikut: 

No Tahun Pendidikan Jumlah Pendaftar Daya Tampung 
1 1996-1997 24 orang 16 Orang 
2 1997-1998 59 orang 16 Orang 
3 1999-2000 78 orang 16 Orang 

Tabel 2.3. Penerimaan Siswa Bidang Bangonan dan Perkayuan 
Di BLKKP DIYffabun 

Sumber: BLKKP Tenaga kerja Divisi Bangonan & Perkayuan 

Dari jumlah pendaftar dan siswa yang diterima, penerimaan siswa di 

batasi hanya satu kelas dengan kapasitas 16 orang? Alasan pembatasan 

penerimaan siswa ini lebih didasari oleh karena minimnya dana yang disediakan 

oleh pemerintah (melalui Dept. Tenaga Kerja) untuk menyelenggarakan program 

pendidikan teknik perkayuaan yang hanya bisa dilaksanakan cukup 6 bulan dalam 

satu tahun. 

Untuk selanjutnya untuk memprediksi penerimaan jumlah siswa tiap 

tahunnya menggunakan rumus8 
: 

7 Data dari BLKKP Tenaga KeIja DIY 
8 Ana Rulia, Akademi Desai" Visi Yogyakarta, 1999, TAlArsitekturlUII 

':~ 
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2.6. Fasilitas Ruang (Fisik) dan Non Fisik Dalam LPTP. 

A.	 Fasilitas Ruang (Fisik). 

1.	 Ruang Kelas 

Ruang kelas di lembaga pendidikan teknik perkayuan digunakanjuga sebagai 

ruang praktek kecil, seperti tugas merencanakan dan merancang gambar. 

Berikut contoh gambar ruang kelas : 

~ 
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Gambar 2.2. Modul Ruang Kelas sebagai Ruang Praktek (Studio) 
Sumber: Ernst Neufrert, Data Arsitek 

2.	 Ruang PrakteklBengkel Ke:t:.ia 

Ruang prakteklbengkel dikelompokkan dalam beberapa jenis ruang, yaitu : 

ruang permesinan, ruang finishing dan ruang penyimpanan barang9
. 

Pengelompokan tersebut adalah : 

..~ ..,... 
,.'[~ u~u;l•

I '.~ ..".. ~ 
jUuOOI ~ ••• n~,.... 

:::~'.-	 • tI 

...."~ .."
~
 

.u...,.IJ 
~ 

...."'... "n'
".A ..n •• ~n~"· 
.......... ~-l
 

__WLJ 

Gambar 2.3. Deliah Ruang Praktek I Bengkel 
Sumber: Ernst Neufrert, Data Arsitek 

') Mengacu pada denah bangunan PIKA, Semarang 



a.	 Ruang PeralatanIPennesinan : 

Ruang peralataan/pennesinan merupakan ruang praktek yang menggu­

nakan alat-alat manual dan mesin. Adapun kegiatan yang dilakukan 

berupa: penggergajian, penghalusan, membuat profil / pembubutan. 

b.	 Ruang Finishing: 

Ruang finishing merupakan ruang praktek yang berfungsi sebagai tempat 

latihan siswa melakukan proses latihan tahap akhir pembuatan suatu 

produk. Adapun Iingkup kcgiatan finishing : pengamplasan, eksperiman 

pewamaan, penempelan profil, pengeringan , dl1. 

c.	 Ruang Penyimpanan: 

Ruang penyimpanan ada 2 jenis, yaitu : 

Ruang penyimpanan barang yang berfungsi sebagai tempat untuk 

menyimpan hasil karya dari siswa. 

Ruang penyimpanan bahan-pahan praktek yaitu berupa kayu-kayu 

yang siap untuk diolah. 

3.	 Perpustakaan 

Ruang perpustakaan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 

sebuah institusi pendidikan. Perpustakaan dengaI1. beragam koleksi berfungsi 

sebagai salah satu jcndcla yang memhuka cakrawala pengetahuan para Slswa. 

t .oluh p",,,u~IJk.&.. n .... I..'n•. t. .. ; 
2 b.to",I.U\ rolll&l&
 

.J Dlillu In,a_uk
 
" ')ua.n.., ~u ku
 
~ Q.aDur ","oel!
 
6 t. Datu'lt',a"
 
7 '''.11. DUJ(ll4owon
 
8 IIl1k l&n\pu (), 

1""911.1&1'911
 
9 I &k Ll_''''JJian
 

bll\o<u
 
10 (.j",k blJlI'J.
 

Gambar 2.4. 
Sumber: Ernst Neufrert, D(lta Arsitek 

4.	 Ruang Pameran / Display 

Merupakan tempat unjuk hasil karya para siswa. Dengan adanya ruang 

display siswa dapat dilatih menulllbuhkan rasa percaya diri dan memotivasi 

Denah Perpustakaan 



kemandirian untuk berwirausaha.selain itu barang-barang yang di dalamnya 

dijual kepada masyarakat yang berminat. 

r=1.I~I,I, 
.f--- ­

J~Ird 

I
. 

~ 

~,	 f 
EO. • • - ........==~
 

Gambar 2.5. Area Ruang display 
Sumber : Julius P martin, Human Dimesion And Interior Space, 1979 

5.	 Laboratorium 

Merupakan tempat siswa belajar jenis-jenis kayu, menyangkut sifat kayu, 

kekuatan kayu dan keawetan kayu. 

Rg. Hasil 
Pengeringan 

... .. -
Rg. Oven 

Rg. Hasil 
Eksperiment 

~... J 
I 

~ 
Rg. Instruktur 

IAssisten 

Rg. 
Assistensi 

... 

Gambar 2.6. Denah Laboratorium
 
Sumber: Pengamatan Lab. Kayu UII
 

6. Poliklinik 

Merupakan fasilitas kesehatan dan pertolongan pertama bagi siswa, dosen, dan 

karyawan bila pada saat praktek I latihan te~jadi kecelakaan kerja dan lain 

sebagai nya . 
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2.7. Arsitektur Kontekstual 

A. Arsitektur Kontekstual 

Penampilan sebuah bangunan dipengaruhi oleh dua hal, yakni : 

1.	 Faktor Internal, berupa hal-hal yang berada dalam sosok bangunan. 

Secara ringkas digambarkan dalam bentuk denah dan potongan 

bangunan yang merupakan sintesa dari segala pennasalahan dasar 

menyangkut ruang-ruang, hubungan ruang, organisasi ruang, bentuk 

ruang, dan kualitas ruang, sistem pencahayaan dan pengudaraan, 

persyaratan dan perlengkapan lain sebagainya. 

2.	 Faktor Eksternal, berupa hal-hal yang menyangkut di luar sosok 

bangunan. Secara langsungltidak langsung dipertimbangkan dan 

diperhitungkan pengaruhnya di dalam pengolahan penampilan 

bangunan. Faktor luar ini secara umum dapat dikatakan sebagai 

faktor lingkungan sekitar bangunan, antara lain : keberadaan site yang 

akan dibangun, sosial-budaya masyarakat disekitarnya, bahan 

bangunan yang dipakai, serta vegetasi yang ada dilokasi setempat. 

Arsitektur kontekstual merupakan arsitektur yang menitikberatkan nilai­

nilai keharmonisan keradaan bangunan terhadap lingkungan kehidupan tempatnya 

berada. Secara keseluruhan bangumm arsitektur kunlekstual akatl rr1cnjamin 

adanya kontunuitas bentuk, ruang, maupun sejarah perkembanhran budaya 

arsitektur lO
. 

Ada banyak faktor yang harus diperhatikan terlebih dahulu dalam 

menghadirkan bangunan arsitektur kontekstual, yakni antara lain sebagai 

berikut11 
: 

1.	 Keberadaan Site 

Maksud dari keberadaan site disini yakni menyangkut karakter yang kuat 

dari sebuah site dalam sebuah lingkungan. Karakter site tersebut dapat berupa 

antara lain : 

10 ES-RM (Artikel), Konsep Arsitektur Kontekstual, Majalah LARAS, Nomor 43/Juli 1992, PT 
Laras Indah Semesta, Jakarta 

11 Ir. Heinz Frick dan Ch.Koesmartadi, I1mu Bahan Bangunan, Eksploitasi, Pembuatan, 
Penggunaan, dan Pembangunan, Seri Konstruksi Arsitektur 9, Kanisius, Yogyakarta 



•	 Letak dan luas site 

Letak terkait dengan peraturan yang berlaku terhadap bangunan. 

Sedangkan luas site merupakan faktor dalam melihat kebutuhan bangunan 

apakah dapat terpenuhi di dalam site atau tidak. Bila terpenuhi maka 

bangunan tidak perlu bertingkat atau memiliki basement. Namun 

sebaliknya kebutuhan bangunan tidak dapat terpenuhi dalam luasan site 

maka altematif yang dilakukan dapat bertingkat atau berbasement. 

•	 Perkembangan dan pengembangan struktur site 

Perkembangan struktur site menyangkut hal-hal kehidupan masa lampau 

(sejarah) kebudayaan manusia hingga saat ini secara alami. 

Pengembangan merupakan orientasi yang dibuatJdirencanakan peruntukan 

site yang dibuat oleh yang berwenang, yaitu pemerintaha setempat. 

•	 Peraturan yang berlaku bagi sebuah site 

Dalam mendirikan bangunan tidak serta merta dapat berdiri begitu saja, 

perlu dilihat peraturan yang berlaku di dalam site bersangkutan. Peraturan 

tersebut dapat berupa aturan yang dibuat oleh Pemerintah, seperti halnya : 

garis sepadan, daerah resapaan air, dB 

•	 Infrastruktur yang terdapat dalam sebuah site. 

Infrustruktur yang terdapat dalanl sebuah site menyangkut hal-hal 

berupa : drainase, jaringan intalasi listrik, jaringan intalasi air bersih, 

jaringan intalasi telephone. 

•	 Pencapaian terhadap site 

Pencapaian terhadap site menyangkut kondisi fasilitas prasarana dan 

sarana yang ada, hal ini dapat berupa: 

Jenis dan ukuran jalan 

Lalu lintas umum, dan sarana yang dipakai untuk pencapaian 

Kemudahan yang dimiliki dalam pencapaian ke site dari pusat 

keramaian. 

2.	 Seni Bangunan Lingkungan Setempat (Kebudayaan) 

Seni Bangunan yang dimaksud disini adalah tipologi bangunan yang 

memiliki pengaruh kuat dalam lingkungan setempat. Dilihat secara makro 



saat ini di Indonesia tipologi bangunan yang memberikan pengaruh terhadap 

Arsitektur Indonesia yakni tipologi bangunan Arsitektur Tradisional di daerah 

tropis dan Arsitektur Kolonial Belanda 12. 

Untuk bangunan yang berada di YOblJ'akarta, maka bentuk bangunan 

akan banyak dipengaruhi oleh tipologi bangunan yang berada di Yogyakarta, 

khususnya tipologi bangunan yang memberikan pengaruh kuat dalam 

rnernbentuk karakter lingkungan tempat bangunan bersangkutan berada (dapat 

berupa tipologi tropis, kolonial, atau tradisionaI). Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh kontinutas bentuk dan ruang bangunan baru dengan bangunan 

yang sudah ada secara visual di lokasi setempat. 

" 
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Gambar 2.9. Contoh Arsitektur Tradisional Yogyakal-ta di Daerah Tropis
 
Sumber : Arsitektul' Tradisionsl Ducnlh Istimewa Yogyakarta lJ
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Gambar 2.10. Contoh Arsitektur Kolonial 
Sumber : Arsitektur Koloial Belanda Di Indonesia14 

12 ES-RM (Artikel ), Konsep Arsitektur Kontekstual, Majalah LARAS, Nomor 43/Juli 1992, PT 
Laras Indah Semesta, Jakarta 

13 Dakung, Drs. Sugiyanto, Arsitekt/lt Ti'adisiollal Daerah Istimewa Yogyakarta, 1983, Dept. 
Pendidikan dan Kebudayaan, Yogyakarta 
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3. Bahan Bangunan Yang Dipakai. 

Bahan bangunan yang kontekstual adalah bahan bangunan yang dapat 

menunJang tampilan dan keberadaan bangunan yang harrooms terhadap 

lingkungan bangunan berada. Penggunaan bahan bangunan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap lingkungan. 

Klasifikasi tentang bahan bangunan di golongkan atas 3 macam, yaitu 

Bahan bangunan alam
 

Bahan bangunan buatan
 

Bahan bangunan logam
 

Golongan Bahan Bangunan Contoh Bahan Bangunan 
Bahan Bangunan 
Alam 

Anorganik: 
- Batu alam 
- Tanah Hat 
- Tras 

Organik: 
- Kayu 

Yang dibakar 

Yang dilebur 
Yang tidak dibakar 

Teknik kimia 
-'. 

Logam biasa dengan 
berat> 3.0.kg/dm3 

- Batu kali, batu bias, dll 
- Batu merah, Genteng 
- Batako (tras, kapur, dan pasir) 

- Jati, meranti, kamper, bengkirai 
, damar, batang kelapa, dll 

- Batu merah, genting, tanah Hat, 
dB 

- Kaca 
- Pipa, genting beton, batako, dan 

conblok 
- kaYl1_l~pis, cat, dB 
- Besi, plumbun, dB 

Bahan Bangunan 
Buatan 

Bahan Bangunan 
Logam 

Logam campuran - Baja, 

4. Struktur Bangunan 

Penggunaan struktur bangunan dapat memecahkan dua persoalan, 

persoalan teknik dan persoalan estetika. Persoalan teknik adalah 

kekokohanlkekuatan gedung terhadap pengaruh luar dan bebannya sendiri 

yang bisa mengakibatkaan perubahan bentuk dan robohnya gedung. Persoalan 

estetika merupakan persoalan arsitektur yang agak sulit ditentukan tolak 

ukumya dan hanya bisa dirasakan, yaitu keindahan gedung secara integral 

serta kualitas arsitektur. 

14 Sumalyo, Yulianto, Arsitektur Kolonial Belanda Di Indonesia. 1983, Gadjah Mada University 
Press,Yogyakarta 
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Untuk mencapai struktur yang baik dan berkualitas maka tidak lepas 

pada tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu : 

• Aspek Fungsional, menentukan : 

- Dimensi geometris: fungsi dan kebutuhan ruang, ruang gerak, 

ruang sirkulasi. 

Dimensi Fisiologis pencahayaan, pengkondisi-an udara dalam 

bangunan / ruang. 

-	 Dimensi Teknis : beban lantai, instalasi teknik, dsb 

•	 Aspek Fisik Bangunan mencakup sistem, teknik dan konstruksi 

bangunan yang digunakan. Mengetahui sistem, teknik dan konstruksi 

bangunan, maka akan memudahkan untuk membangun, memelihara 

dan membongkar suatu bangunan. 

•	 Aspek Bentuk mengandung massa, isi, ruang, ruang antar mang, serta 

segala kegiatan di dalam ruang. Bentuk ruang tersebut dapat 

didefinisikan dalam bentuk dinding pembatas, tiang, lantai, dsb. 

5.	 Vegetasi. 

Vegetasi salah satu elemen penting dalam perencanaan dan perancangan 

arsitektur. Penggunaan vegetasi yang baik dan cocok pada pengolahan 

bangunan lebih mendekatkan citra bangunan ke dalam suatu hubungan yang 

harroonis, serta menambah nilai kesej ukan & kenyamanan dalaIll lingkungan. 

Pengolahan vegetasi15 dalam perencanaan dan perancangan arsitektur 

dibedakan dalam 3 bagian yaitu : 

Vegetasi penutup tanah, tanaman yang melindungi permukaan tanah
 

sehingga tidak cepat kering dan berdebu.
 

Tanaman hias, tanaman yang menampilkan keindahan dan menambah
 

nilai estetika bangunan.
 

Pepohonan,adalah tanaman yang berfungsi sebagai tanaman pelindung,
 

penyimpan air, pencegah ke1ongsoran, dU.
 

15	 Jr. Heinz Frick & FX Bambang Suskiyatno, Dasar·Dasar Eko-Arsitektur, Seri Eko-ArsitekturJ, 
1998, Kanisius, Yogyakarta 
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B.	 Pengolahan Tampilan Arsitektur Kontekstual 

Pengolahan penampilan bangunan yang dimaksud meliputi bentuk: dan 

fasade bangunan. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk: mengolah 

penampilan bangunan LPTP yang mengacu pada Arsitektur Kontekstual sesuai 

dengan perkembangan tipologi bangunan di Yogyakarta, yaitu : 

a.	 Mengolah komposisi bentuk: (Durand - 1809) 

•	 Komposisi bentuk: yang teratur, simetri dan kesederhanaan 

mernpakan hal yang mudah dalam suatu perancangan dan 

pembangunan. 

•	 Style dapat ditaambahkan setelah struktur terbentuk melalui 

komposisi. 

b.	 Gabungan style (Brent C Brolin) 

•	 Kontekstual bangunan dapat dicapai melalui eksplorasi "kesamaan 

gaya (style) dan teknologi", sehingga kontinuitas visual dapat 

terjaga. 

•	 Brolin membagi metode pendekatan kontekstual melalui style 

bangunan dalam beberapa kategori : 

1.	 Bangunan lama dengaan bangunn lama, yaitu meliputi 

kontekstual antara bangunan lama dengan land mark, 

kontekstual bangunan lama dengan bangunan lama sekitamya. 

2.	 Bangunan lama dengan bangunan bam. 

3.	 Bangunan barn dengan bangunan barn 



2.8. Kesimpulan 

•	 Lembaga Pendidikan Teknik Perkaayuan merupakan lembaga pendidikan 

formal yang berstatus non jenjang dan non gelar. Masa pendidikan ditempuh 

berdasarkan tingkat pendidikan yang diambil, yaitu pendidikan dasar 

setingkat D1 selama 1 tahun dan pendidikan keahlian stingkat D2 selama 2 

tabun. 

•	 Secara garis besar Kegiatan yang ada di LPTP dapat dikelompokkan dalam 2 

jenis: 

Kegiatan Utama, antara lain: belajar-mengajar (ruang kelas), praktek­

mengajar (ruang praktek), on the job training (praktek kerja di 

perusahaan), laboratorium. 

Kegiatan pendukung, antara lain : pengelolaan lembaga / institusi 

pendidikan, kegiatan karyawan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan. 

Kegiatan Pelengkap antara lain: penangggulangan kecelakaan pada saat 

paraktek, kegaiatan perawatan bangunan lembaga pendidikan. dB 

•	 Kurikilum pendidikan dikelompokkan dalam 3 katagori : 

Kelompok umum : pengetahuan dasar dan umum. 

Kelompok inti: pengetahuan ketrampilan. 

Kelompok penunjang : pendukung pendalaman ketrampilan 

•	 Fasilitas pendidikan lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 

Fasilitas fisik : 

Ruang Kelas Karakteristik (besaran dan penataan dalam) ruang kelas 

digunakan sekaligus digunakan sebagai ruang praktek kecil. 

Ruang PraktekIBengkel Kerja Ruang dikelompokkan dalam beberapa 

jenis ruang, yaitu : 

1.	 Ruang PeralatanIPermesinan 

2.	 Ruang Finishing 

3.	 Ruang penyimpanan ada 2 jenis, yaitu untuk menyimpan : 

hasil karya dan baban-pahan praktek berupa kayu-kayu
 

Perpustakaan
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Ruang Pameran / Display
 

Ruang penunjang
 

Fasilitas Non Fisik
 

Jaringan Infrastruktur
 

•	 Penampilan sebuah bangunan dipengaruhi oleh dua hal, yakni : 

Faktor Internal 

Faktor Ekstemal 

•	 Arsitektur kontekstual menitikberatkan nilai-nilai keharmonisan keradaan 

bangunan terhadap lingkungan dan menjamin adanya kontunuitas bent1lk 

ruang, maupun sejarah perkembangan budaya arsitektur. 

•	 Faktor yang hams diperhatikan terlebih dahulu dalam menghadirkan 

bangunan arsitektur kontekstual, yakni antara lain sebagai berikut 

Keberadaan Site: Luas, letak site dan keadaan tanah, perkembangan site, 

peraturan, infrastruktur, pencapaian terhadap site 

Seni Bangunan Lingkungan Setempat (Kebudayaan) atau pengaruh kuat 

tipologi bangunan dalam lingkungan setempat. 

Bahan Bangunan Yang Dipakai. 

Struktur Bangunan 

Vegetasi 

•	 Cara Pengolahan Tampilan Arsitektur Kontekstual sesuai dengan 

perkembangan tipologi bangunan yang ada yaitu :
 

Mengolah komposisi bentuk (Durand - 1809) :
 

•	 Gabungan style (Brent C Brolin) melalui eksplorasi "kesamaan gaya (style) 

dan teknologi", sehingga kontinuitas visual dapat teIjaga. 



BAB 3
 

ANALISIS TERHADAP ASPEK KEGIATAN, PERUANGAN,
 
LABAN DAN TAMPILAN BANGUNAN
 

ARSITEKTUR KONTEKSTUAL
 

3.1. Analisis Keberadaan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 
Yogyakarta 

A. Jumlah Siswa, Dosen dan Karyawan 
• Jumlah Siswa 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan teknik yang barn di Yogyakarta 

memiliki prospek yang dapat berkembang dan diterima oleh masyarakat, hal ini 

dapat ditunjukkan melalui pendekatan terhadap lembagaJinstitusi yang sederajat 

yaitu BLKKP Yogyakarta. Pendekatan yang di ambil pada BLKKP yaitu jumlah 

peminatJpendaftar yang mendaftarkan dirinya untuk mengikuti program 

pendidikan perkayuan mengindikasikan adanya peningkatan dari selama 4 tahun 

terakhir ini terhitung dari tahun 1996 hingga 2000. Dapat dilihat dari tabel. 

No Tahun Pendidikan Jumlah Pendaftar Daya Tampung 
1 1996-1997 24 orang 16 Ora~jL_.... 
2 1997-199H 59 orang 16 Orang 
3 1999-2000 7S orang 160fltDR 

Tabel 3.1. Penelimaan Siswa Didang Dangnnan dan Perkaynan 
DiBL~ Drvrrabnn 

Sumber: BLKKP Tenaga kerja Divisi Bangunan & Perkayuan 

Dari tabel diatas terhitung kenaikan jumlah pendaftar/peminat teknik 

perkayuan di Yogyakarta mengalami peningkatan ± 33 %. Bila kenaikan 

pendaftar dalam keadaan konstan (33 % tiap tahunnya), maka dapat diprediksikan 

disini dalam waktu 10 - 15 tahoo ke depanjumlah peminat mencapai 5500 orang 

pendaftar. Sebagai perbandinganya dapat dilihat pada tabel di bawah ini untuk 

lima tahoo ke depan : 

No 200112002 2002/2003 2003/2004 200412005 2005/2006 
1 103 136 181 241 320 

TabeI3.2. Proyeksi Jumlab Pendaftar Siswa LPTP Yogyakarta
 
Sumber: Analisis
 

b~I~~il!Ji~I!J)~III~~lti~iitI11jiiJi~iiiii~~&t;j~~iiWil!ili~~~j~,ii~111~~iM~li!l~liiii!lii~j~~~I}_dIiJi~~_!l" 
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Selanjutnya untuk memprediksi jumlah penerimaan siswa tiap tahun angkatan 

menggunakan rumus1
, dengan catatan diperkirakan mahasiswa yang tidak naik 

tingkat adalah 20% sedangkan yang naik tingkat 80%, sehingga didapatkan 

lumus sebagai berikut : 
r",....,..",.~~,....,..",.,....,..",.~,....,..",.,....,..",.,....,..",.,....,..",.,....,..",..." 

Yo = Jumlah maksimal penerimaan siswa untuk tingkat 1 pada tahun proyeksi
 

an =Prosentase siswa yang naik ke tingkat ke-n (mengulang)
 

bn =Prosentase siswa yang tidak naik ke tingkat ke-n (ambil barn)
 

Dengan menggunakan rumus tersebut, jika jumlah siswa perangkatan 

dihitung selama 3 taboo kedepan (asumsi mulai tabun ajaran 2001/2002 hingga 

2003/2004), maka didapatkanjumlah siswa sebagai berikut : 

1. Program Dl 

• Jumlah siswa Tk I	 = 103 siswa 

2. Program D2 
• Jumlah siswa Tk I	 == 103 siswa 

•	 Jumlah siswa Tk II = (0,8) (103-1) + (0,2) (0,8) (103-1)
 

= 100,5
 

- 101 siswa (dibulatkan)
 

• .fumlsh Dosen 

Jumlah dosen tetap yang dibutuhkan dihitoog dari perbandingan antara 

dosen jumlah siswa. Perbandingan jumlah dosen dan siswa yang ideal2 adalah 1 : 

15-20, artinya satu orang dosen idealnya mengajar siswa antara lima belas hingga 

dua puluh orang orang. Jika dengan pendekatan 20 orang siswalkelas diajar oleh 

1 orang dosen makajumlah dosen yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

JumlahMahasiswa = 103 + (103 +101) = 307 

Jumlah Dosen = Jml Mhs: 20 

= 307 : 20 - 15 orang 

1 Ana Rulia, Akademi Desain Visi Yogyakarta, 1999, TNArsitekturIUII 
2 Diktat Kuliah 
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• Jumlah Karyawan 

Jumlah karyawan diambil berdasarkan posisi-posisi yang dibutuhkan 

dengan asumsikan sebagai berikut (lihat struktur organisasi) : 

1. Bagian Perpustakaan 

2. Bagian Laboratorium 

3. Bagian Pengajaran 

4. Bagian Registrasi 

5. Bagian Keuangan 

6. Bagian Kepegawaian 

7. Bagian TUlUmum 

8.	 Sekretaris Direktur 

Jumlah 

= 2 orang 

= 2 orang 

= 3 orang 

= 3 orang 

= 3 orang 

= 3 orang 

= 3 orang 

= 1 orang 

= 20 orang 

Selanjutnya untuk bagian servis yang dibutuhkan dengan asumsi : 

1. Bagian kebersihan = 2 orang 

2. Bagian dapur umum =2 orang 

Jumlah = 4 orang 

Dengan melihat perhitungan dan asumsi yang digunakan maka jumlah karyawan' 

selurubnya adalah 20 + 4 = 24 orang. 

B.	 Kegiatan 

Kegiatan di bagi dalam 3 katagori yaitu: 

• Kegiatan Utama (Belajar-Mengajar) 

Kegiatan utama dapat dibedakan dalam 2 katagori yaitu kegiatan teori 

dan praktek. Komposisi perbandingan jam belajar dan praktek yang di butuhkan 

tiap semestemya dapat diperhitungkan sebagai berikut : 

No 

1 

2 

Jenis Pendidikan 

Pendidikan Dasar :
 
- Semester I
 

- Semester II
 
Pendidikan Terampil (AhIi)
 
- Semester I
 
- Semester II
 

Praktek Teori Jumlah 

573 
593 

237 
207 

810 
800 

528 
648 

222 
222 

770 
860 

Tabel 3.3. Tabel Jam Belajar 
Sumber : Pedoman Standard Latihan Kerja Nasional 
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Dilihat pada tabel diatas bahwa jumlah jam kegiatan praktek lebih banyak 

dibanding kegiatan teori. Dapat perhitungkan prosentase komposisi perbandingan 

rata-rata antara jam praktek dan teori adalah ~ 70 : 30. 

Selain dati kegiatan belajar dikelas dan perbengkelan pada Lembaga 

Pendidikan Teknik Perkayuan ini ada kegiatan yang menunjang kegiatan utama 

yiatu: kegiatan pameran, eksperiment (laboratorium) dan On The Job Training. 

a.	 Kegiatan pameran yang dilakukan setiap hari jam kerja, sebab barang 

yang dipamerkan merupakan hasil karya yang terbaik dari siswa. 

b.	 Kegiatan eksperiment, laboratorium merupakan bagian dari kurikulum 

yang ada, dalam hal ini siswa dituntut untuk berkreasi dan 

berimprovisasi menemukan hal-hal yang terbaru untuk mendalami 

pelajaran yang diberikan 

c.	 Kegiatan On The Job Training merupakan bagian dari kurikulwn yang 

ada dalam setiap akhir pendidikan. 

•	 Kegiatan Pendukung 

Kegiatan pendukung merupakan kegiatan yang mendukung terlaksananya 

kegiatan utama. Adapun kegiatan pendukung berupa kegiatan : kegiatan 

pengelola lembagaJinstitusi. Kegiatan para karyawan, kegiatan para instmktur, dll 

•	 Kegiatan Pelengkap 

Kegiatan Pelengkap antara lain: penanggulangan kecelakaan pada saat 

paraktek, kegaiatan perawatan bangunan lembaga pendidikan. Dll 

3.2. Analisis Kebutuhan Ruang 
'" 

A.	 Ruang Dalam 

Kebutuhan dan besaran ruang disesuaikan dengan kegiatan yang ada di 

dalam mango Adapun kebutuhan dan besaran ruang yang dibutuhkan yaitu: 

a.	 Kegiatan Utama 

1.	 Ruang Kelas Reguler 

Kebutuhan dan besaran ruang kelas reguler dapat ditentukan 

berdasarkan aswnsi jwnlah mata kuliah keseluruhan - jumlah mata 

kuliah praktek. 

" ' "	 "._, ,... '1.",.<, I,. .111.' '.'«<" '"'' "',' LL, ::nn:nM&,Lixm: ",« ,L,h' L, .",,,.,,,,, ,h' ."Ii ,'.','"'' "',1; L,'<" 'LtiM,., ,I.' ,1,1", L" '''4',ij~""~;'d,,,,,,~,,,,) 



Mata Jenis Pendidikan 
Kuliah / 
Semester 

Pendidikan dasar 
(D1) 

Pendidikan Terampil 
(D2) 

Semester I 12 12 
Semesterll 11 12 
Semester ill - 10 
Semester IV - 10 

Jumlah 23 44 

Tabel 3.4a. Jumlah Mata Kuliah Persemester
 
Sumber: Rangkuman Pedoman Standard LKN
 

Periode Jenis Pendidikan 
Ajaran Pendidikan dasar 

(Dl) 
Pendidikan Terampil 

(D2) 
Oanjil 12 23 
Genap 11 22 

Jumlab 23 44 

Tabel 3.4b. Total Jumlah Mata Kuliah Persemester 
Sumber : Rangkuman Pedoman Standard LKN 

Kedua tabel diatas menunjukkan jumlah mata kuliah seluruhnya, dan 

jumlah mata kuliah terbanyak jatuh pada semester ganjil. Dari jurnlah 

seluruh mata kuliah tersebut, jumlah mata kuliah praktek adalah : 

Periode Mata Kuliah Praktek 
Ajaran Pendidikan (D1) Pendidikan (D2) 
LJaniil / smt I 7 7 
Genap/ smtll 7 7 
Ganiil / smt ill - 4 
Genap / smt IV - 4 

Jumlah 

\
 

Tabel 3.5. Jumlab Mata Kuliah Praktek 
Sumber : Rangkuman Pedoman Standard LKN 

Jumlah mata kuliah praktek terbanyak tiap semester (ganjil/genap) 

jumlahnya 7. Untuk mendapatkan total mata kuliah praktek maka dihitung 

jml. mata kuliah seluruhnya - jml. mata kuliah praktek Isemester = jml 

mata kuliah teori, (44 -7 = 37 mata kuliah teori). 

Jika dalam satu hari ada 4 periode kuliah, jumlah ruang kelas yang 

dibutuhkan adalah 37 : 4 - 9 kelas. 

Besaran ruang kelas, disumsikan kapasitas 1 kelas sebesar 20 siswa, 

dengan demikian besaran ruang kelas sekaligus sebagai studio gambar 

adalah sebagai berikut : 



_J_ 

Standard ruang pemakai (Data Arsitek): 

1. Dosen: 7,5 m 2iorang 

2. Siswa + Meja Gambar: 3,45 m2iorang ruang tennanfaatkan 

(Data Arsitek) 

Jadi besar 1 ruang kelas yang dibutuhkan minimal: 

( 20 x 3,45 ) m2 + 7,5 m2 ~ 70 m2 
/ kelas.
 

Total seluruh kelas :
 

70 m2 
/ kelas x 9 kelas = 630 m2
 

2.	 Ruang Praktek / Bengkel 

Ruang Praktek / Bengkel terdiri dari beberapa spesifikasi ruang yang 

ada di dalamnya, yaitu : 

Ruang Mesin, terdiri dari beberapa peralatan mesin dengan besaran 

minimal standard ruang tertentu (Data Arsitek 1) yaitu: 

No Jenis Peralatan Ukuran Luasan 
(mxm) (m2

) 

1 Meja gergaji memanjang 3,0 x 5,0 15,00 m'" 
2 Meia gergaii putar 4,8 x 7,9 37,92 m:l 
3 Meiaketam 2,6 x 5,0 13,00 m2 

4 M~~i!! bor kavu 2,2x4,2 9,24 m'" 
5 Mesin bubu_tkayu 4,Ox 5,0 20,00 m2 

6 Mesin semt alur papan 2,2 x 5,0__ .. 11,00 m:l 
7 Mesin baii 2,2 x 4,3 9,46 m2 

8 Mcsin sambung / ketam baiak 1-1x83 11,62 m:l 
9 Mesin pelapis tekan 1,6 x 1,6 2,56 m2 

10 Mesin penajam kayu 2,9 x 1,6 4,64 m:l 
11 Gergaii ukir 1,6 x 1,9 3,04 m:l 
12 Gergaji putar 6,5 x 1,8 11,70 m'" 
13 Penghalus kavu 4,4x4,8 21,12 m:l 
14 Mesin bubut 2,Ox 30 6,00m'" 
15 Mesin pefigecat 2,2 x4,3 9,24 m:l 
16 MeiaKeria 3,0 x 2,0 6,00 m2 

Jumlah 191,54 m:l 
Tabel 3.6. Standar Besaran Ruang Peralatan Mesin 

Sumber : Data Arsitek 

Melihat tabel diatas dapat diperoleh kebutuhan dan besaran ruang 

yang ada di dalam ruang permesinan. Kebutuhan ruang yang ada di 

dalam ruang mesin ada 16 spsesifikasi ruang dengan besaran seluruh 
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ruang 187,92 m2 (belum termasuk area sirkulasi orang dan barang 30 

% 3). Bila ditambahkan dengan area sirkulasi maka total seluruh 

besaran ruang peralatan mesin + Kapasitas 40 orang (1 tiap orang 

diambil modul1m2 = 40 m 2 
) adalah: 

Ruang Peralatan mesin + Sirkulasi + Kapasitas 40 orang
 

= (191,54 x 30 %) + 40
 

= 191,54 + 58,462 + 40
 

= 290,002 m 2 - 290 m2
 

Ruang Finishing 

Besaran ruang yang dibutuhkan untuk: ruang finishing yaitu : 

Kapasitas = 40 orang, tiap orang diambil modul 1 m2 
...", 20 m2 

Besar barang yang akan difinish maks (ukuran lemari besar) 1,8 x 

2,Om= 3,6m2 

Bila tiap satu barang diketjakan oleh 2 anak, maka besaran ruang 

yang dibutuhkan = 3;6 x 20 = 72 m2 

Area hehas aktivitas 20 % 

Sirkulasl berjalan 20%. 

Besaran satu ruang 72 + 20% + 20% ~ 101 m2 (satu ruang ) 

Ruang Penyimpanan 

Ruang penyinpanan disini dibagi dalam 2 spesifikasi yaitu : 

a.	 Penyimpanan stock bahan praktek. 

Stock bahan praktek berupa potongan-potongan kayu & 

papan yang siap pakai dengan uk:uran tertentu. '/' 

Dalam seminggu kegiatan praktek diasumsikan ada 6 kali hari 

masuk ( 1 hari satu kali). 

Bila dalam satu kali praktek (lemari & meja ukuran lxt m 

membutuhkan kayu ±0,03m3 dan papan ±0,044 m3
/ dan tiap 

pengerjaan 1 barang dilakukan 2 siswa (ada 10 kelompok dari 

3 Diktat Kuliah Perancangan Arsitektur 
4 Hasil perhitungan dan pengalaman di lapangan. Kayu sebagai rangka dan papan merupakan 

penutup lemari dan untuk membuat pintu. 
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20 siswa dalam satu kelas), maIm dalam satu kali praktek 

menghasilkan barang 10 pcs akan menghabiskan kayu 0,3 m3 

dan papan 0,44 m3
. Terhitung untuk sebulan (26 han masuk 

sekolah) dibutuhkan stock barang praktek sebanyak 11,7 m3 

kayu dan 17,16 m3 papan. Total stock barang yang dihabiskan 

11,7 m3 + 17,16 m3 
= 28,86 m3 

Je1as dalam 1m3 stock barang dibutuhkan luasan besaran ruang 

1 m2 maka untuk: stock barang selama sebulan dibutuhkan 

luasan ruang untuk: menampung sebesar 28,86 m2
. Bila 

dirtambahkan dengan sirkulasi manusia yang beraktivitas 

didalam ruang tersebut ditambah 20 %, 

• 28,86 x 20 % = 5,772 

• 28,86 + 5,772 = 34,635 

~35 m2 minimal 

Kapasitas ruang penyimpanan stock bahan praktek perlu 

diperbesar 2 kali luasan minimal oleh karena untuk menjaga 

agar kebutuhan bahan praktek tidak terhambat bila sewaktu­

waktu terjadi keterlambatan suplai bahan praktek. Sehingga 

luasan ruang penyimpanan menjadi: 

• 35 x 2 = 70 m
2 

b. Penyimpanan barang hasil praktek 

Besaran ruang penyimpanan yang dibutuhkan diperhitungan 

sebagai berikut : 

Diasumsikan kapasitas barang 30 pes 

Ukuran 1,8 x 2,0 = 3,6 m2
/ perunit barang (maks) 

3,6 x 30 = 54 m2 (belwn termasuk sirkulasi ). 
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Sirkulasi (20%) dan ukuran modul manusia 1 m2 (cukup empat 

orang, 4 m2
), maka total besaran ruang penyimpanan yang 

dibutuhkan sebesar : 

54	 x 20 % = 10,8 

10,8+54+4 

= 68,2 m2 (Iuas minimal) 

..... 68 m2 (satu ruang) 

3.	 Laboratorium 

Ruang laboratorium diasumsikan : 

Kapasitas Ruang Oven Kayu = Ruang Stock Bahan Praktek = 70 m2 

Ruang Kepala Lab (l) = 6,0 m2 

Ruang StaffLab (2) = 4,5 m2/orang x 2 orang = 9,0 m2 

15 m2 

Ruang kelas Lab (15) 

Tempat duduk siswa = 1,56 m2 
/ orang x 15 =23 ,40 ~24 m2 

Ruang gerak dosen 7,5 m2 
/ orang (1) =75m2 , 

Ditambah Ruang sirkulasi 20 % = (24 +7,5) x20 % 

= 31,5 x20 % 

..... 39m2 

Jadi luas ruang lab. adalah = 70 + 15 + 39 ~ 124 m2 

b.	 Kebutuhan dan Besaran Ruang Untuk Kegiatan Penunjang 

1.	 Ruang Dosen
 

Standard ruang 4,5 m2 
/ orang
 

Jumlah Dosen 20 orang
 
24,5 m2 

/ orang x 15 orang = 61,5 m

2.	 Ruang Administrasi I Pengajaran
 

Standar ruang 4,5 m2 
/ orang
 

Jumlah Pemakai 16 orang
 

4,5 m2 
/ orang x 16 orang ~ 72 m2
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3.	 Ruang Perpustakaan 

Standard Ruang 4,5 m2 1orang 

Ruang Staffperpustakaan (3) = 4,5 m2 1orang x 3 - 14 m2 

Berkapasitas 60 orang 

Standard ruang = 1,8 m2 I orang 

1,8 m2 I orang x 60 orang = 108 m2 

Jadi luas ruang perpustakaan = 13,5 +108 - 122 m2 

4.	 Ruang Display 

Diasumsikan kapasitas barang yang ada di dalam ruangan 30 pes 

Standard luasan perbarang 3,6 m2 I barang . 

Kebutuhan standard ruang gerak perorang 1,5 m2/0rang 

Kapasitas 60 orang. 

Maka dengan demikian luasan ruang display dapat diperhitungkan 

sebagai berikut : 

Kapasitas barang = 3,6 x 30 108 m2 

Kapasitas orang = 1,8 x 70 126 m2 

Jumlah	 234 m 2 

c.	 Ruang-ruang Pelengkap I Servis 

1.	 Hall 

Besaran Ruang Per orang 1,3 m2 

Kapasitas 100 orang, maka Luasan hall 1,3 x 100 = 130 m2 
. 

2.	 Ruang Poliklinik 

Perabot box peralatan, meja, kursi dan tempat tidur pemeriksaan, lemari, 

dan ruang tunggu. Pelaku 1 orang dokter, 1 orang suster, pasien maks. 2 

orang sekali pemeriksaan. Besaran ruang yang dibutuhkan: 

Standar ruang : 4,5 m2 

4,5 m2 x 4 =18 m2 

/~7t"'.~~Ruang tunggu kapasitas 15 orang = 1,56 m2 I orang #~~~\!~Sj~'-!Y111f';~ 

1,56 m2 x 15 = 23,4 m2 
.	 ~lJllUull~~fi~~ 

!*PERPUST4KAtN *I, 
42 m2	 Po~mmm~Jadi besaran mang minimal =18 m2 + 23,4 m2 

- •	 ~ 'U~	 ',.<'Iti"- '<? 
~. 
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3.	 Ruang Service (Maintenance) 

Standard ruang 4,5 m2 i orang 

Jumlah pemakai 4 orang 
24,5 m2 

/ orang x 4 orang = 18 m 

4.	 Kantin 

Standard ruang perabotan dan etalase 4,5 m2 
/ orang 

Jumlah pengurus = 3. 
24,5 m2 

/ orang x 3 orang = 13,5 m

Kapasitas 50 orang dengan standard ruang 1,6 m2 
/ orang 

1,6 m2
/ orang x 50 orang = 80 m2 

. 

Luas besaran ruang 80 +13 = 93 m2 
. 

5.	 Musholla 

Besaran Ruang per orang 0,8 m2 
. 

Kapasitas 50, maka Luasan Musholla 0,8 x 50 = 40 

6.	 Lavatory 

Standard ruang 1,6 m2 
/ orang 

1 kamar mandi kapasitas 6 orang 

1,6 m 2 / orang x 6 = 9,6 m2 (@11avatory) 

Jika ada 4 maka 9,6 x 4 - 40 m2
• 

B.	 Ruang l,uar 
1.	 Parkir 

Kebutuhan dan besaran ruang parkir diasumsikan sebagai berikut: 

Jumlah Dosen 15 

Pemakai Sepeda Motor : 60 % ­ 9 orang 

Pemakai Mobil : 30 % ­ 4 orang 

Kendaraan Angkutan Umum : 10 % ­ 1 orang 

15 orang 



Jumlah Mahasiswa 306, 

Pemakai Sepeda Motor : 40 % r- 122 orang 

Pemakai Mobil : 2 % ~ 60rang 

Kendaraan Umum : 58 % ~ 178 orang 

306 orang 

Jumlah Karyawan 24 

Pemakai Sepeda Motor : 60 % ~ 14 orang 

Pemakai Mobil : 2 % ~ 1 orang 

Pemakai Kendaraan Umum : 35 % ~ 9 orang 

24 orang
 

Melihat perhitungan jumlah pemakai kendaraan ke kampus, maka :
 

• Jumlah Sepeda Motor (SP) x	 Standar ruang parkir 

145 motor x 1,728 m2/motor 

251 m2 + 20 % ~ 301 m2 

• Jumlah Mobil (M) x Standard ruang parkir (sedan! jip) 

11 mobil x 10m2Imobil 

11 0 m2 + 20 % ~ 132 m2 

Jenis kendaraan lain yang masuk ke dalam lingkungan kampus yaitu 

kendaraan mobil truk (engkel) mengangkut limbah hasil praktek (sampah. 

kayu) dan mengangkut kebutuhan stock bahan praktek. 

Ukuran parkir kendaraan 

Standart Truk (sedang) = 32 m2/mobil 

Truk yang masuk 4 buah ~ 1 truk mengangkut sampah kayu, 1 truk 

mengangkut kayu stock bahan praktek, 2 mobil pemadam kebakaran. 

Besaran ruang parkir 4 mobil x 32 m2/mobil = 128 m2 

Total seluruh area parkir = 301 + 132 + 128 

=	 561 m2 (ruang parkir minimal) 

2.	 Jalur Sirkulasi Kendaraan 

Lebar jalan untuk 2 mobil yaitu 6 meter (truk ukuran sedang 2,4 x 8 m) 

Kebutuhan jalur sirkulasi kendaraan luar bangunan (ukuran sedang) 

diperhitungkan 20 % (Data Arsitek) dan totalluas area parkir. 



No JenisRuang JmJ BesaranPer Besaran 
Ruanl! Unit RU8ll2 Ruanl! 

A RUANG DALAM 
KEGIATAN UTAMA : 

1 RuangKelas 9 70,0 630,0 
2 Ruang Praktek: 

a. Ruang Permesinan 1 290,0 290,0 
b. Ruang Finishing 2 101,0 202,0 
c. RuangPenyim. Stock Bahan 2 70,0 140,0 
d. Ruan .~ . .Hasil raktek 2 68,0 136,0 

3 Ruang Laboratorium: 
a. KepalaLab. 1 6,0 6,0 
b. Staff lab. (2) 1 9,0 9,0 
c. ROvenKayu 1 10,0 70,0 
d R Kelas lab. 2 39 78 
KEGIATAN PENDUKUNG: 

4 Ruang Pengelola 
a. Ruang Direktur 1 12,0 12,0 
b. Ruang Sckrctaris 1 4,5 4,5 
c. Ruang KeIja PD I 1 9,0 9,<J 
d. Ruang KeIja PD II 1 9,0 9,0 
e. Ruang Ketja PD ill 1 9,0 9,0 
f. Ruang Rapat 1 90,0 90,0 
g. Ruang Tamu 1 23,0 23,0 

5 Ruang Karyawan : 
a. Ruang Kepegawaian 1 14,0 14,0 
b. Ruang Bagian Pengajaran 1 14,0 14,0 
c. Ruang Bagian Registrasi 1 14,0 14,0 
d Ruang Bagian Keuangan 1 14,0 14,0 
e. Ruang Bacian TUlUmum 1 14,0 14,0 

6 Ruang Dosen / Instruktur : 
a. Ketua Instruktur 1 4,5 4,5 

I b. Sekrctaris Instruktur 1 4,5 4,5 
c. Ruang Staff Instruktur 1 61,5 61,5 

7 Ruang Perpustakaan : 
a. StaffPengurus 1 14,0 14,0 
b. Ruang buku dan bacaan 1 108,0 108,0 

8 Ruang Display 1 234,0. 234,0 
KEGIATAN PELENGKAP .. 

9 Hall ... 1 200,0 200,0 
10 RUaD!!: Poliklinik 1 42,0•...•...­ 42,0 
11 Ruang Dapur Umum : 

a. Ruang Maintenance 1 18,0 18,0 

12 
b. Kantin 
Lavatory 

1 
4 

930 
10,0 

.??,O 
40,0 

13 Musholla 1 0,8 40,0 
Total Luasan RuanS! Dalam 2644,0 

B RUANG LUAR 
1 Parlcir: 

a. Motor 1 301,0 301,0 
b. Mobil 1 132,0 132,0 
c. Truk / Pemadam Pebakaran - 128,0 128,0 

Total Luasan Ruan2 Luar 561,0 
Tabel 3.7. Kebutuhan Desaran Ruang Derdasarkan Pengelompokan Ruang
 

Sumber : Anaiisis
 



3.3. Kebutuban Ruang Pengembangan LPTP 

Sebagaimana yang telah dianalisis sebelumnya jumlah peminat dan 

jumlah siswa yang ditampoog dihitung ootuk: jangka waktu 15 tahun kedepan, 

maka apabila ada pengembangan bangunan setelah 15 tabun, maka lebih 

diutamakan pada pengembangan mang kelas dan mang dosen, sebab adanya 

kaitan antara kenaikan jumlah siswa diiringi dengan bertambahnya jumlah dosen 

tetap yang akan mengajar. Asumsi yang digunakan dalam perhitungannya adalah 

sebagai berikut : 

•	 Kenaikan jumlah siswa diasumsikan terkait dengan kenaikan jumlah 

peminat, setiap tahun mengalami kenaikan rata-rata ±33 %. Terhitung selama 

15 tahoo sebesar ± 5300 orang pelamar/peminat. 

•	 Bila tiga tahun awal, jumlah siswa meneapai 307 orang maka kebutuhan 

kelas ootuk: lima belas tahun selanjutnya adalah :
 

5300 - 307 = 5193
 
25193 : 307 ~ 17 ruang kelas x @ 70 m = 1190 m2 

•	 Sedangkan penambahan dosen tetap diperhitungkan sbb : 

15 dosenx 17=275 

275 : 20 (kapasitas 1 kelas) ~ 13 dosen 
2Jadi kebutuhan mang dosen yang dibutuhkan 13 x @4,5 m2 =59,5 m

3.4. Analisis Hubungan dan Organisasi Ruang 

A.	 Hubungan Ruang 

Ruang-mang dapat disusun menurut fungsi, kedekatan (jarak), atau alur 

sirkulasinya. Kriteria dasar dalam memilih jenis hubungan ruang pada Lembaga 

Pendidikan Teknik Perkayuan adalah: 

1.	 Hubungan ruang yang saling berkait dengan kegiatan yang ada dan 

dikelompokkan berdasarkan jenis kegiatannya. Hubungan ini dapat 

diterapkan pada ruang-ruang yang mempunyai hubungan yang berurutan. 

2.	 Hubungan Kelompok ruang dihubungkan dengan mang bersama / ruang 

penghubung / ruang pengikat antara kelompok mang yang berbeda 

kegiatannya. 
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Gambar 3.1. Hubungan Ruang
 

Sumber: Analisis
 

B.	 Organisasi Ruang 

Oragnisasi ruang pada Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan harus 

mendukung pola pergerakan kegiatan di dalam ruang yang direncanakan. 

Organisasi ruang cluster baik bagi ke!,riatan kampus/institusi pendidikan 

perkayuan, sesuai pengelompokan kegiatan yang ada perlu pemisahan yangjelas. 

I	 
, 

Ruang-ruang
Ruang 

II--II--.~ Penunjang
Pengikat / Hall 

I ~ Ruang Kegiatan Ruang Kelas ... 
Praktek 

Gambar 3.2. Contoh Organisasi Ruang (cluster)
 
Sumber: Analisis
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3.5. Analisis Kualitas Ruang 

Kualitas ruang yang hendak dicapai dalam tiap-tiap ruang pada konteks 

bangunan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan melalaui pendekatan terhadap : 

bentuk ruang, wama dalam ruang, pencahayaan dan penghawaan ruang. 

A. Bentuk Ruang 

Bentuk ruang akan terkait dengan bentuk bangunan. Ruang menjadi nyata 

setelah dibatasi unsur-unsur pembentuk yakni pembentuk bidang vertikal dan 

horisontal. Bidang vertikal merupakan unsur pembentuk ruang untuk menetapkan 

batas vertikal, penempatan bukaan bidang vertikal, dan menentukan proporsi 

tubuh manusia dengan mango Sedangkan bidang horisontal menentukan batas 

horisontal dan menentukan perbandingan proporsi tubuh manusia dengan mango 

Pengolahan bentuk ruang didasarkan pada proporsi tubuh manusia dan 

jenis kegiatan yang diwadahi dalam mango 

~ 
~ 

...'''d, 
:!t/:i:i:i• •Jarak antara langil-Iangil dan Bentuk ruang yang luas danjarak 

Bentuk mang yang variatif (dinarnis)
proporsi lubuh manusia yang antDra langit-Iangit dengan 

danjarak manusia dcngan langit-Iangit 
relatif dekat menimbulkan kesan manusia yang relatifjauh/linggi 

yang relatif tinggi serta adanya 
fonnal dan cocok untuk mang menimbulkan kesan lega dan 

kegiatan non formal! bebas dari 
kelas atau mang bekeJja.bagi leluasa bagi pengguna yang berada 

keterikatan, memberikan kesan leluasa 
karyawan di ruang praktek yang 

dan bebas. Bentuk ini cocok ootuk
mcmerlukan gerak yang leluasa 

bentuk mang hall! pengikat . 

Gambar 3.3. Pengolahan Bentuk Ruang
 
Sumber : Analisis
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B. Pencahayaan dan Penghawaan 

•	 Pencahayaan 

Ruang-ruang yang terbentuk memiliki pola pencahayaan yang berbeda­

beda tergantung pada persyaratan dan fungsi ruang yang diwadahi, pada prisipnya 

sistem pencahayaan adalah sebagai berikut : 

•	 Setiap ruang memilki dua altemaatif pencahayaan, yaitu 

pencahayaan alami dan buatan dengan intesitas yang berbeda-beda. 

Pencahayaan buatan yang terutama dibutuhkan pada ruang yang ada 

di dalam ruang (indoor) karena pada ruangan ini tingkat 

pencahayaannya disumsikan kurang merata 

•	 Pemantulan cahaya yang mengenai benda-benda yang ada di dalam 

ruang atau dinding didalam ruang seminimal mungkin tidak: 

menyilaukan mata. Apalgi bagai mereka yang beraktivitas dengan 

mesin-mesin yang beresiko tinggi. 

.. 
Gambar 3.4. Analisis Pencahayaan
 

Sumber: AnaIisis
 

•	 Penghawaan 

Penghawaan di Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan terkait dengan 

karakteristik ruang, bukaan-bukaan pada ruang-ruang dapat mengoptimalkan 

sistem penghawaan tanpa harus menghilangkan rancangan karakteristik ruang 

yang direncanakan. Pada prinsipnya penghawaan ruang harus dapat 



1 

memberikan penghawaan alami, kecuali untuk ruang-ruang tertentu dengan 

penghawaan buatan atau keduanya. 

Gambar 3.5. Analisis Pengbawaan
 
Sumber : Analisis
 

3.6. Analisis Lokasi dan Site 

A. Tinjauan Wilayah 

Pemilihan lokasi site bangunan mengikuti pada perkembangan peruntukan 

lahan yang dibuat oleh Pemerintah Daerah. Sesuai dengan tema hangunan, 

Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan merupakan bangunan sarana pendidikan 

maka site yang dipilih sebaiknya terletak di area kawasan untuk pelayanan 

sarana pendidikan. 

Berdasarkan RDTRK (Rencana Detail Tata Ruang Kota) Sewon dalam 

Arahan Pengembangan Fungsi Bagian Wilayah Perkotann Yogyakarta (lihat 

peta), pilihan lokasi site lebih cenderung ke arah bagian selatan wilayah kota 

Yogyakarta, tepatnya di Kota Kec. Sewon, Kab. Bantul. Hal ini didasari pada 2 

pcrtimbangan pokok : 

1.	 DitiiUau dari Hirarki Kota-Kota di Yogyakarta5
, Sewon merupakan kota 

Hirarki II yang sesuai dengan isi tujuan pengembangan kota Hirarki IT poin 

ke dua bahwa : "Penyediaan sarana-sarana perkotaan dengan fungsi kota 

S Laporan Akhir. Peninjauan Kembali RTRW Prop. DIY, BAPPEDA DIY 



dengan pendekatan program pembangunan prasarana kota terpadu " 

Termasuk di dalamnya sarana perkotaan ialah fasilitas pendidikan 

2.	 Sebelumnya pengembangan sarana pendidikan di Yogyakarta lebih ke arah 

wilayah utara dan timur kota Yogyakarta. Saat ini wilayah utara dan timur 

sudah cukup padat dengan berbagai jenis dan fasilitas sarana pendidikan. 

Hadimya Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan di wilayah selatan 

diasumsikan akan memberikan rangsangan dampak positif dikawasan Kec. 

Sewon khususnya dan kecamatan lainnya yang berada di wilayah selatan 

Kota Yogyakarta terhadap : pemerataan penyebaran ilmu pengetahuan, 

ekonomi, penduduk, kepadatan bangunan dU. 

ftkj~I,);!,ii!;i~jilii'~liiJJ~ijimiiiiiiNWiiigJ#j~iiliij;ii!JiiillljJJljj:ji!Jij!ii\i)iif:iiij;jijii,ljiiii~iii~f,!~~~,i~lmjUlil~ijJIUljJjjJ~WljJij,!Uilim!i'Jii~ji_gJ ••tt,fi.~LlfW~'. 
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B. Tinjauan Kota 

Kecamatan Sewon yang luasnya 27,16 km2 dengan kepadatan penduduk 

± 72.597 jiwa (tercatat hingga tahoo 1998) terletak di wilayah selatan kota 

Yogyakarta. Secara struktur adminintratif bagian dari Kab. Bantul. dengan 

keberadaan kota Sewon yang dilalui oleh jalan propinsi yaitu Jl. Parangtritis. 

Jarak antara Kota Sewon dengan Pusat Kota Yogyakarta (Malioboro) ±7 km. 

Dalam pengembangan fasilitas pendidikan di Yogyakarta, kebijakan 

pemeritah menetapkan kota Sewon sebagai altematif kawasan untuk 

pengembangan, hal ini diperkuat di dalam RUTRK & RDTRK Sewon yang 

menyediakan laban khusus bagi fasilitas sarana pendidikan. Saat ini di Kec. 

Sewon untuk fasilitas pendidikan sudah tersedia mulai dari tingkat TK hingga 

Perguruan Tinggi. Lebihjelasnya lihat tabel berikuit ini 

No Jenis Fasilitas Pendidikan Jumlah 
I TK 34 
2 SD 37 
3 SMP 6 
4 SMA 3 
5 Akademi 2 
6 Perguruan Tinggi 2 

Total 84 
TabeI3.8. Banyaknya Jenis Fasilitas Pendidikan Di Kec. Sewon, Bantul 

Sumber : Bantul Dalam Angka, 1998 

Khusus untuk pendidikan Perguruan Tinggi Kec. Sewon saat ini sudah memiliki 

4 Perguruan Tinggi diantaranya yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

No Jenis Pendidikan Tin2'; Dusun 
I Akademi Teknologi Kulit Yogyakarta Ban _.­

0 

Prancak Glondong 2 AKS-TSTK 
3 lSI Panggungharjo 
4 STIE Keriasama Salakan 

TabeI3.9. Fasilitas Pendidikan Tinggi Di Kec. Sewon, Bantul 
Sumber : BAPPEDA Bantul, Data Pokok Perkembangan Kab. Bantul 2000 

Dari kedua tabel diatas maka keberadaan kota Sewon sangat cocok 

dijadikan kawasan pengembangan kota Yogyakarta di bidang pendidikan. 

Hadimya Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan lebih memberikan predikat 

terhadap Kec. Sewon sebagai kawasan khusus pendidikan sesuai dengan tujuan 

RTRW Prop. DIY yang ada. 
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c. Pemilihan Site 

Pada peta RUTRK Kota Sewon yang terlampir babwa area pendidikan 

yang direncanakan pemerintah terletak dibeberapa laban. Ada 5 tempat lahan 

yang direncanakan pemerintah untuk sarana pendidikan. Masing-masing lahan 

terikat peraturan bahwa Koefisisen Dasar Bangunan (KDB) maksimal 60 % . 

Adanya beberapa tempat yang diperuntukan untuk sarana pendidikan 

maka dalam memilih site untuk Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan perlu 

analisis dalam menentukan pilihannya. 

Sesuai dengan acuan bangunan kontekstual yang telah dijelaskan (bab 2), 

hal-hal yang diperhatikan dalam memilih site untuk mendukung arsitektur 

kontekstual. yaitu : 

a.	 Letak dan luas site 

Keberadaan letak site terkait dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah, 

sedangkan luas site terkait terhadap kebutuhan ruang yang akan diwadahi di 

dalam site. 

b.	 Perkembangan dan Pengembangan struktur site 

Perkembangan struktur site menyangkut hal-hal kehidupan kebudayaan 

manusia secara alami. Sedangkan pengembangan merupakan orientasi 

peruntukan site yang dibuatJdirencanakan oleh pihak yang berwenang, yaltu 

pemerintaha setempat. 

c.	 Peraturan yang berlaku bagi sebuah site 

Peraturan tersebut dapat berupa aturan yang dibuat oleh Pemerintah, seperti 

halnyn : gans sepadan, daerah resapaan air, dll 

d.	 lnfrastruktur yang terdapat dalam sebuab site. 

Infrastruktur berupa : jaringan drainase, jaringan intalasi listrik, jaringan 

Intalasi air bersih, jaringan intalasi telephone. 

e.	 Pencapaian (aksesibilitas) terhadap site 

Pencapaian	 dalam site menyangkut : 

Jenis dan ukuran jalan 

Sarana yang dipakai untuk pencapaian ke site dari pusat keramaian 

alat transportasi (terminal). 

~i_ 



Analisis Pemilihan Site
 

Ada beberapa alternatif site yang dipilih (lihat peta), dengan kriteria sbb :
 

KriteriaArtenatifNo f--------­
Site Jumlahc da b e 

17I %..A 4 .Il 43 
:3 192 .LtB -4 -4 4 

163 -3 4..3C 4 Z 
Tabel 3.10. Penilaian Alternatif Lokasi Site 

Sumber : Analisis 

Robot Kriteria:
 
Baik = 4 Cukup =3
 
Kurang = 2 Jelek =1
 

-r- T­;- -, 

AlternatiJSITE B: +
$'Luas lahan lebih dari yang dibutuhkan ;- 1J 

Perkembangan site lahan garapan -+
 
pendidikan
 
Penngembangan sesuai dengan
 
peruntukan lahan
 
Praturan yang berlaku sesuai dengan
 
peruntukan lahan
 
lnfrastruktur cukup memadai
 
Pencapaian relatif dekat dengan pusat
 
keramaian alat transportasi
 
Belum dilalui transportasi umum
 
namun dekat dengan jalan
 
umum/utama .
 

f-

AlternatifSITE C: 
Luas lahan cukup 
Perkembangan site: lahlln 
perumahan -+ pendidikan OV".'..... II)O 

Pengembangan sesuai dengan 
peruntukan lahan 
Praturan yang berlaku sesuai 
dengan peruntukan lahan 
Infrastruktur cukup memadai 
Pencapaian relatifjauh dengan 
pusat keramaian alat transportasi 
Belum dilalui transportasi umum 
dan jauh dengan jalan umum/utama ! 

!';'f"T~:~~~-;"'.~~.~-' 

I -',
";i"'--if-" -.' 

II -<----". '\-'; \ 
" , ,-. __0_ ._; 

! '... .../:i I') 

I I Gambar 3.8. Analisis Pemilihan Site 
Sumber : Analisis 

. "" ,.. .. '.- .. "" - . 
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Bentuk Site Terpilih 

[Q] 
Site 

Terpilih I 

l 

Gambar 3.9. Lokasi Site Terpilih Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan
 
Sumber : Pengamtan dan Analisis
 

Keadaan site secara aktual dapat diterangkan sebagai berikut : 

1.	 Site Berada di jalan skunder bagain dari jalan primer (propinsi) yakni 

J1. Prangtritis km 6 

2.	 Luas Lahan = 9800 m2 

3.	 KDB =20-50s/d60 % 

4.	 Koefisien Lantai Bangunan Maks. 3 Lantai, ketinggian maks. 24 m 

5.	 Lebar Garis Sepadan = 5 m dan ROW = 10 m 

6.	 Hatas Site: 

•	 Sebelah utara berbatasan jalan 

•	 Sebelah Limur berbatasan sawah 

•	 Sebelah Selatan berbatasan sawah 

•	 Sebelah Barat berbatasan Kompleks bangunan Panti Netra Sedawa 

3.7. Analisis Site Terpilih 

Dalam merencanakan bangunan terlebih dahulu mengolah tapak / site 

yang sudah terpilih. Analisis terhadap site ditekankan pada hal-hal yang berkaitan 

dengan kontur site, penzoningan, hubungan ruang, organisasi ruang, orientasi 

bangunan, sirkulasi, sanitasi, perlidungan bahaya kebakaran, saluran air bersih, 

Jaringan Listrik danjaringan komunikasi 

i~'iM'_.ili••'lliilrMM_
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A. Kontur Site 

- Kemiringan site cukup dawr .......
 
dengan kemiringan 0-2 % 

- Kontur site untuk bangunan Ut8ra sarana pendidikan_ 
- Perbaikan lerhadap kondisi 

kontur site hanya pada 
pengunlgan lanah antarajalan 
dan site sebagai akscs dari jalan 
ke dalam site 

6ATA$ JAL .... t.( 

~iiJASl: ~TA 

(A¥I,Atol 

~1<;'60S 

,""Q..,...... C",,-l'I ' I,------ --------- ---- h:WCi~c:;Atol"tANAH A/OAP- ADA. 
I>AP-\ :r... l.A.... ~ $I'-e:. 

iGambar 3.10. Kontur Site 
Sumber : Analisis 

SALUP-At-l All'- I'oTOP- ~NU:r\.l 

tlM'ifo\ME. ~A <. P-it>1- \CoT'A) 

B. Penzoningan 

rr---------j
/ 

.......
 PClIl.UllillgUU iui discsuaikall 
dongall pcngclompokall 
ruang yang telah disusun Ufara 
berdasarkan 3 jenis katagori 
kegiatan, yakni kegiatan 
utama, penunjang dan 

Area Parkir / pelengkap (lihat tabel 
Service kebutuhan ruang dan 

besarannya dalam bab 3) 

Area Kegiatan
 
Penunjang
 

I I I 

rl------1
/L Il_ _J 

I ~ Area Kegiatan 
Area Kegiatan Pelengkap

Utama 

Gambar 3.11. Penzoningan Site 
Sumber: Analisis 

.,.. ...-,." , .. ' '" ,',-- .. ,- " . 
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Gambar 3.12. Hubungan Ruang 
Sumber : Analisis 

D. Organisasi Ruang 

c. Bubungan Ruang 

.......
 
Utara 

Area Parm /
 
Service
 

Area Kegiatan
 
Penunjang
 

Area Kegiatan
 
Utama
 

Utara.......
 
Ruang Penunjang 

Ruag.
 
Praktek
 

Ruang- Ruang 
Kelas 

Gambar 3.13. Organisasi RU8ng
 
Sumber : Analisis
 

Hubungan ruang yang 
tampak disamping 
disesuaikan dengan 
skematik diagram hubungan 
ruang (lihat gambar 3.1. 
Hubungan Ruang saling 
berkait dengan kegiatan 
yang ada dan hubungan 
pengelompokan ruang 
dihubungkan secara 
langsung maupun tak 
langsung. 

Area Kegiatan
 
Pe1engkap
 

Orgarnisasi TUang lebih 
cenderung dengan organisasi 
ruang CLUSTER, hal ini juga 
telah disesuaikan dengan analisis 
peruangan tentang organisasi 
ruang yang cenderung mernelih 
teoTi cluster, sebab taoTi cluster 
dapat dengan mudah 
memisahkan dan 
mengelompokkan TUang sesuai 
dengan fungsi dan jcnis 
kegiatanya secara jelas dan 
mudah. 

Ruang-ruang Pelengkap 

- - "--~-\ 

to" 



E. Orientasi Bangunan Utama dan Tampak Depan 

......
 
Utara 

Orientasi bangunan yang 
keluar diharapkan dapat 
menampilkan bangunan 
sesuai dengan fungsinya 
dan nilai kontekstual yang 
me~adi acuan tampilan 
bangunan secara fisiko 
Diharapkan secara langsung 
bila orang (subyek) yang 
melewati dan mengamati 
bangunan, langsung 
mengetahui I mengerti 
makna dan eiri kontektual 
yang dimiliki bangunan 

Gambar 3.14. Orientasi Bangunan dan Tampak Depan
 
Sumber : Analisis
 

F. Sirkulasi 

......
 
Utafa
 

~ ,...u[J
I 

Gambar 3.15. Sirkulasi Site
 
Sumber : Analisis
 

Penentuang Pintu Masuk dan Kcluar 

bila pintu masuk I keluar dile­
takkan di A, maka sebagaimana 
dlketahui bahwa jarak anLlII"a 
pint\! di A cftmgan simpang ja­
Ian relatif sangat dekat <± 20 
m), sehingga bila teJjadi kema­
ectnn dipintu rnasuklkeluar da­
pat mengakibaLkan anLrian yang 
hingga simpang jalan besar 
atau bahkan hingga ke jalan 
besar (umum) 
Bila pintu masuklkeluar di B. 
jarak antara pintu masuk 
dengan simpang jalan besar 
relatifjauh. Bila terjadi kema­
cetan di pintu masuk I keluar, 
maka antrian dapat ditampung 
dalam waktu relatif cukup lama 
tidak sampai ke simpangjalan 
besar. 
Jadi pintu masuk yang dipilhh 
adalah pintu masuk di B. 

i;lii!lujjjJ~Jj!jjJjjj:ii:i;ij;ij~JJujjJ,ijijJjij!l)JjjJjii1 ii!jiijiJ,jij!;iiJ)),H!;/iWiJ;i!ii;WjjJBiJJ1)))miJJJ,UJ,!J,iJJiJ:1)JJim;mU)miJ)J,!,!JliJJ)iJj_~"~III4r.~.j~'1
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G. Sanitasi (pembuangan Air Kotor) 
Sistem sanitasi meliputi 
pembuangan air kotor dan 
kotoran. 
Pembuangan air kotor...-.­ dialirkan ke bak 
penampungan, selanjutnya 
kemudian dari bak 
penampungan dialirkan ke 
RiolKota. 
Untuk kotoran dialirkan 
terlebih dahulu ke 

Utara 

I 

I---.,------0 r­

....;;;::=1 
Gambar 3.16. Sistem UtiJitas 

Sumber : Analisis 

H. Perlidungan bahaya kebakaran 

...-.­
Utara 

Septictank dan diendapkan. 
Selanjutnya dari septictang 
dialirkan ke sumur resapan. 

•	 Bak penampungan 

• Septiktank 
e Sumur Resapan 

Saluran Kotoran 

= ,= Saluran Air Kotor 

~ Saluran Riol 

Untuk menaggulangi 
hahaya kcbllkllflW, mulw 
sistem perlindungannya 
menggunakan alat 
Hydrant 
Sedangkan sumber air 
yakni sumber utama dari 

~ 
, J 

pompa air sendiri, 
sedangkan sumber 
bantuan air lainnya 
berasal dari PDAM. 

~.. ~Jaringan Air PDAM 

...............	 Jaringan saluran air 
Bahaya kebakaran 

•	 Hydrant 
, I	 I 

6'	 Pompa Air I Water 
Tower 

Gambar 3.17. Perlindungan Bahaya Kebakaran 
Sumber : Analisis 

~~r~~~jIJJlIiJ~jj~iillijjl~i.~kii&Wj~~~i)~i,~Jfillj~~JjiJ~P.Jli~~I~'~JI~H~J!~~JJ~~rBJJiiWi~ijj~~iJIJ;~~t._.~__;1It 
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Sistem penyaluran air bersih 
menggunakan 2 cara dari 2 I. Saluran Air Bersih 
smnber air, yaitu : 
- Menggunakan sistem Down 

Feed : pemompaan air yang 
diambil dari sumber mata air Utara~ sclanjumyampompadan 
ditampung dalam bak penam­
pungan (Water Tower), 
kemudian msalurkan ke kran­
kran air. 

I - Langsung dari sumber air 
jaringan PDAM yang tersedia. 

.................. Jaringan Air bersih
 

..................di dalam bangunan
 

Pompa Air I Water
(9 Toweru 

Gambar 3.18. Saluran Air Bersih 
Sumber : Analisis 

J. Jaringan Listrik Sumber tenaga listrik 

Q
 
diambil dari 2 sumber yakni
 
PLN dan Genset.
 
Pcnggunoon genget dipW"­

lukon bila scwoktu-woktu 
adanya pemadarnan aliran 
listrik yang berasal dari 
PLN. Hal ini sangat berpe­
ngaruh terhadap aktivitas 

.r ,,[] 

kegiatan yang berlangsung 
di dalarn gedung Ilembaga 
pendidikan yang banyak 
kegiatan praktek dalam 
menggunakan alat-alat 
permesinan 

.... - -~ Jaringan Listrik 
DariPLN 

Jaringan Listrik 
didalam 

• bangunan 

Genset 

Gambar 3.19. Jaringan Listrik
 
Sumber : Analisis
 

l ;i',i,i";;I1;;jjiiji;i'iiii,jli'o"I'ilii,Wli ;jlj;#ijiij';jj;;,;ij';iij',;iij'liil,il1Iij,\;/1,i"i;i"ii;;iii'll,iLiiIH,iii;ji~"illli,i"il",i;l'li;ii'ii';liili_"i__1Mt.,iliWijll
~~~j/j/~~~.l'tJ~.f,i"!1rl"J1jI!'ij/i1~~~1B1llj.,r;!1;'.U;'j!ll,II[j/I,;l;i~;I~!1i'~I.! ;'"~I~· ~~. ~iW' .~,~. ~"l.i'- JjI!iilI,~~il~! _ilt~~~1 #i1~ 11~i1~U~~Jl';W"llJj ;/Rj/~,[JI. ,1~a!UliI11~"iijI'll, ~~,~, . ~".. •. ... '. """,,., '.. " ,,,.. , .. ,.. ,I",,,, ~""'__:" 



K. Jaringan Komunikasi 

Jaringan sistem komunikasi ---. menggunakan jaringan dan 
pesawat telephone. Jaringan Utara telephone yang digunakan 
berasal darijaringan Telkom 

----- ­ .... ------- ­

[] 
Jalur Jaringan Telkom 

•••••	 Jalur Jaringan 
sambtIDgan Telephone 
keBangunan 

Gambar 3.20. Jaringan Komunikasi
 
Sumber : Analisis
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3.8. Analisis Bentuk dan Tampilan Bangunan Kontekstual 

A. Tampilan Bangunan Sekitar Site l<-!;o -Y~A~A 

Gambar 3.21. TampiJan Bangunan Sekitar Lokasi Site
 
SUlnber : Pengamatan dan AnaJisis
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Pada gambar peta dan bangunan diatas tersebut, beberapa unsur bangunan 

yang dijadikan unsur ekstemal dalam membentuk penampilan bangunan 

Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan, yakni antara lain: 

Nama Bangunan Unsur Pembentuk 
STiE Kerjasama - Dinding, Bukaan, Struktur, Atap, 

Ornarnen 
Akademi. Tek. Kulit - Dinding, Bukaan, Struktur, Atap, 

Omarnen 
lSI - Dinding, Bukaan, Struktur, Atap, 

Omamen 
Kantor BAPEKA - Dinding, Bukaan, Struktur, Atap, 

Ornarnen 

Tabe13.11. Ciri Khas Unsur Pembentuk Bangunan
 
Sumber : .Pengamatan dan Analisis
 

STIE '"KERJASAMA" Dinding dcngan pcrmukaan yang 
polos (tak bcrtckstur) dan bcrwama 
nctral putih 
Bukaan-bukaan bidang vcrtikal 
bcrupajendcla dan kisi-kisi lubang 
angin dan cahaya 
Struktur yang tcrekposes berupa : 
kolom dan konsol, scdangkan 
struktur yang tidak tcrcksposc : 
balok 
Model atap yang digunakan 
dominan model atap kampung 
/pclana. 
Pcrmainan modclalap kamplIng 
lebih bervariasi. 
Canopy dengan atap pclana sebagai 
simhol F.nl! IlnGe 

•	 Ornamcn dan hcnlIIk-hr.ntIlk seei1ie,a 
yang di prolil mcnghiasi pr.mtmpililn 
fasadc uUlIgUIllIII. 

AKADEMI TEKNOLOGI KULIT (ATK) 

•	 Pr.m1l1k1llln clincline polo" (tllk her­
tckstllr) dan bcrwama nctral putih 

•	 Bukaan-bukaan bidang vertikal beru­
pa jcndcla dan kisi-kisi lubang angin 
dan cahaya. 

•	 Struktur yang tcrckposes bcrupa : 
kolom dan konsol, scdangkan stmk­
tur yang tidak tcrckspose : balok 

..	 Model atap yang digunakan domi­
nan model atap limasan 

•	 Canopy dengan atap limasan sebagai 
simbol Entrance 

•	 Tanpa banyak omamen dan bentuk­
bcntuk lain yang menghiasi 
pcnampilan fasade hangllmm 

khntatDha,.miliputeiJitiAifl;·· 
~iil::::~iaY~r:~~·~EjM~~~~~~r.~j~j~~IIWa~~ 

• 

• 

• 

• 

I' 



lSI YOGYAKARTA 

GEDUNGBPKP
 

•	 Permukaan diding polos (tak bcr­
tekstur) dan berwarna netral pUlih 

•	 Bukaan-bukaan bidang verlikal 
berupajendela dan kisi-kisi lubang 
angin dan eahaya 

•	 Slruklur yang lerekposes berupa : 
kolom , balok dan konsol belon, 

•	 Model alap yang digunakan domi­
nan model atap limasan. 

•	 Permainan model alap limasan bany­
ak variasi .. 
Canopy dengan atap limasan sebagai 
simbol Enlranee 

•	 Ornamen dan benluk-bentuk segitiga 
dan bulal bolong pada lis beton atap 
yang di prolil menghiasi penampilan 
fasade bangllnan. 

•	 Pemmkaan diding polos (tak bcr­
tekstur) dan berwarna krem 

•	 Bukaan-bukaan bidang vertikal 
berllpa jendela dengan ukuran yang 
relali f besar/lcbar. 

•	 Struktur yang terekposes berupa : 
kolom, balok dan konsol., 

•	 Model atap yang digunakan 
dominan model atap limasan. 

•	 Permainan model alap Iimas,1Il tanpa 
banyak variasi .. 

•	 Canopy dengan atap limasan scbagai 
simbol Entrance 

•	 Tanpa ada omamen dan bentuk­
bentuk prolillannya untuk menghi­
asi penampilan fasade bangunan. 

r 
t:;.\,,· 
:, 
i 

:-:::::--~:-

Gambar 3.22. Analisis Unsur Pembentuk Bangunan Sekitar Site
 
Sumber : Pengamatan dan Analisis
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B. Struktur dan Bahan Bangunan 

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan terhadap bangunan sekitar site, 

dapat diambil beberapa macam struktur dan material yang dapat membentuk 
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penampilan bangunan LPTP yang kontekstual. 
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Gambar 3.23. Struktur Bangunan 
Sumber: Pengamatan dan Analisis 
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Gambar 3.24. Bahan Bangunan 
Sumber : Pengamatan dan Analisis 



C. Vegetasi 

Analisis teradap penggunaan vegetasi ditinjau dari vegetasi yang ada dan 

digunakan pada bangunan Pendidikan Tinggi sekitar site, dapat diambil beberapa 

macam vegetasi yang dapat membentuk penampilan bangunan LPTP yang 

kontekstual dan hannonis dengan lingkungannya. 
"~"''''';-/t.;r::.~·

~,~ 

'" \ (\' r-'j.
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\.Jcnis-jcnis pohon : ~
 
bcringan yang banyak
 
digunakan dalam 9,..~
 

~ 
bangunan pcdidikan di 
ATK, STIEKER dan .~~ 
lSI 

~.. ;'." ....
Pohon Bonsai yang ~. 
digunakan sebagai 
tanaman hias yang • 
banyak digunakan di
 
STIEKER
 

Jenis-jenis tanaman 
IUmput yang digu­
nakan sebagai penu ~ ~: 

tup tanah dan digu- ~.~~~ 
nakan dalam luasan 
area yang besar 

JCnIs-Jcnis pohon bam­

bu hias yang relaLif
 

". 
kcciI dan banyak 

~ 
digunakan scbagai
 
pagal" hidup
 

Gambar 3.25. Gambar Vegetasi dan Analisis Penerapan di dalam Site
 
Sumber : Pengamatan dan Analisis
 

D. Teori Penampilan Kontekstual 

Dalam menampilkan bangunan arsitektur kontekstual yang terfokus pada 

pengolahan bentuk dan fasade bangunan LPTP (Lembaga Pendidikan Teknik 

Perkayuan) dengan penyesesuaian terhadap perkembangan tipologi bangunan di 

Yogyak3arta maka teori yang digunakan dalam mengungkapkan hal tersebut 

cenderung kepada Durand-1809 dan Brent C Brolin, yaitu: 

a. Mengolah komposisi bentuk (Durand - 1809) 

.~:~. 
~.......~~~~ 
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• Komposisi bentuk teratur, simetri dan sederhana. 

• 
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b.	 Gabungan style (Brent C Brolin) 

• Pendekatan kontekstual melalui gabungan style bangunan dalam 

1.	 Kontekstual Bangunan lama & land mark atau kontekstual 

bangunan lama & lama sekitarnya. 

Style ditambahkan setelah struktur terbentuk melalui komposisi. 
~ 
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2.	 Kontekstual Bangunan lama & baru. 
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3.9. Kesimpulan 

•	 Jumlah Siswa 

Diprediksikan dalam waktu 10 - 15 tahun ke depanjumlah peminat mencapai 

5500 orang pendaftar. Jumlah pendaftar/peminat teknik perkayuan di 

Yogyakarta mengalami peningkatan ±33 % 

Program D1 jumlah siswa = 103 siswa
 

Program D2 jumlah siswa = 204 siswa
 

•	 Jumlah Dosen 

Perbandingan ideal adalah 1 : 15-20, artinya satu orang dosen idealnya 

mengajar siswa antara lima belas hingga dua puluh orang orang. Dengan 

pendekatan 20 orang siswalkelas diajar oleh 1 orang dosen maka jumlah 

dosen yang dibutuhkan adalah sebagai berikut - 15 orang 

•	 Jumlah Karyawan 

Jumlah karyawan diambil berdasarkan posisi-posisi yang dibutuhkan, 

jumlahnya ± 24 orang. 

•	 Kegiatan di bagi dalam 3 katagori yaitu : 

Kegiatan Utama (Belajar-Mengajar) 

Kegiatan Pendukung 

Kegiatan Pelengkap 

•	 Kebutuhan dan Besaran Ruang 
No Jenill Ruan~ JmlRuang &saran Per Unit Besaran 

Ruan~ RUlUlg 
A RUANG DALAM 

KEGIATAN UTAMA: 
1 RuangKelas 9 70,0 630,0 
2 Ruang Praktek: 

a. Ruang Pennesinan I 292,0 292,0 
b. Ruang Finishing 2 101,0 202,0 
c. RuangPenyim. Stock Bahan 2 70,0 140,0 
d. RuangPenyim.Hasil rnktek 2 68,0 136,0 

3 Ruang LaboratorilUIl : 
a. Kepala Lab. 1 6,0 6,0 
b. Staff lab. (2) I 9,0 9,0 
c. R. OvenKayu I 70,0 70,0 
d. R. Kelas lab. 2 39 78 
KEGIATAN PENDUKUNG : 

4 Ruang Pengelola 
a. Ruang Direktur 1 12,0 12,0 
b. Ruang Sekretaris I 4,5 4,5 
c. Ruang KeIja PD 1 1 9,0 9,0 
d. Ruang KcJja PD II I 9,0 9,0 
e. Ruang KeIja PD III I 9,0 9,0 
f. Ruang Rapat 1 90,0 90,0 
g. Ruang Tamu I 23,0 23,0 
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5 Ruang Karyawan : 
a. Ruang Kepegawaian 1 14,0 14,0 
b. Ruang Bagian Pengajaran 1 14,0 14,0 
c. Ruang Bagian Registrasi 1 14,0 14,0 
d. Ruang Bagian Keuangan 1 14,0 14,0 
e. Ruang Bagian TU/Urnwn 1 14,0 14,0 

6 Ruang Dosen / Instruktur : 
a. Ketua Instruktur 1 4,5 4,5 
b. Sekretaris Instruktur 1 4,5 4,5 
c. Ruang StaffInstruktur 1 90 90 

7 Ruang Perpustakaan : 
a. StaffPengurus 1 14,0 14,0 
b. Ruang buku dan bacaan 1 108,0 108,0 

8 Ruang Display 1 234,0 234,0 
KEGIATAN PELENGKAP 

9 Hall 1 - -
10 Ruang Poliklinik 1 42,0 42,0 
11 Ruang Dapur Urnum : 

a. Ruang Maintenance 1 18,0 18,0 
b. Kantin 1 93,0 93,0 

12 Lavatorv 4 10,0 40,0 
13 Musholla 1 0,7 35,0 

To!aI Luasan RulU1l!" Dalam 2675,5 
B RUANG LUAR 
1 Parkir : 

a. Motor 
b. Mobil 

1 
1 

301,0 
132,0 

30],0 
132,0 

c. Truk 128,0 128,0 
Total Luasan Ruan!!: Luar 561,0 

I 

I 

•	 Hubungan Ruang 

1.	 Saling berkait dengan kegiatan yang ada dan ruang-ruang yang mempunyal 

hubungan yang berurutan. 

2.	 Dihubungkan dengall ruang bersama atau dapat dikutukun sebagai ruang 

penghubwlg 

Organisasi Ruang 

Oraganisasi ruang pada Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan harus 

mendukung pola pergerakan kegiatan di dalam ruang yang direncanakan. 

mengoptimalkan pola ruang yang disusun berdasarkan urutan kegiatan atau 

kedekatan fungsi mango 

•	 Bentuk Ruang 

Kontinuitas terhadap ruang-ruang sekitamya dan didasarkan pada kegiatan 

yang diwadahi dalam ruang. Bentuk ruang yang berkarakter mempunyai 

nilai daya tarik tersendiri. 
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•	 Peneahayaan 

Pola peneahayaan sesuai persyaratan dan fungsi ruang. altematif peneahayaan, 

yaitu alami dan buatan, intesitas yang berbeda-beda. Pemantulan eahaya yang 

mengenai benda-benda yang ada di dalam ruang atau dinding didalam ruang 

seminimal mungkin tidak menyilaukan mata. 

•	 Penghawaan 

Penghawaan terkait dengan dengan karakteristik ruang. Penghawaan ruang 

sebaiknya dapat memberikan seeara alarni, keeuali untuk ruang-ruang tertentu 

dengan penghawaan buatan atau keduanya 

•	 Site Terpilih 

Keberadaan site berada Kota Kee. Sewon. Kab. Bantul, tepatnya Jln. 

Parangtritis. Km 6. Perkembangan site saat ini masih berupa lahan kosong di 

bawah permukaan jalan. ± 50-60 em. Keberadaan aktual site dipakai sebagai 

lahan sawah dengan kemiringan tanah rata-rata 0-2 %. Building Coverage 60 

% dan garis sepadan bangunan minimal 5 meter dari tengah badan jalan. 

Infrastruktur : jaringan listrik, telephone, air bersih, saluran pembuangan 

limbah dan riol kota. 

•	 Tcori Penampilan Kontekstual 

Penampilan yang dimaksud adalah hal-hal yang meliputi bentuk dan fasade 

bangunan. eara mengolah penampilan Bangunan Arsitektur Kontekstual sesuai 

dengan perkembangan tipologi bangunan di Yogyakarta, yaitu: 

a.	 Mengolah komposisi bentuk (Durand - 1809) 

•	 Komposisi bentuk teratur, simetri dan sederhana. 

•	 Style ditambahkan setelah struktur terbentuk melalui komposisi. 

b.	 Gabungan style (Brent C Brolin) 

•	 Pendekatan kontekstual melalui style bangunan dalam beberapa 

kategori : 

1.	 Kontekstual Bangunan lama & land mark atau kontekstual 

bangunan lama & lama sekitamya. 

2.	 Kontekstual Bangunan lama & bam. 



BAR 4
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

4.1.	 Konsep Keberadaan Lembaga Pendidikan Teknik Perkayuan 
Yogyakarta 

A. Jumlah Siswa, Dosen dan Karyawan 

• Jumlah Siswa 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan barn di bidang teknik (perkayuan) 

di Yogyakarta, jumlah peminatJpendaftar yang mengikuti program pendidikan 

perkayuan diprediksikan dalam waktu 10 - 15 tahoo ke depan jumlah peminat 

mencapai 5500 orang pendaftar. jumlah siswa dihitung selama 3 tahun kedepan 

(mulai tahun ajaran 200112002 hingga 2003/2004), makajumlah siswa 

1. Program D 1 Jumlah siswa = 103 siswa 

2. Program D2 Jumlah siswa Tk I = 103 siswa 

Jumlah siswa Tk II = 101 siswa 

= 307 siswa 

• Jumlah Dosen 

Jumlah dosen tetap dibutuhkan dihitung dari perbandingan antara dosen 

jumlah siswa. Perbandingan jumlah dosen dan siswa yang ideal1 adalah 1 : 15-20, 

makajumlah dosen yang dibutuhkan - 15 orang 

•	 Jumlah Karyawan 

Jumlah karyawan dianlbil b~rdasarkan posjsi-posisi yang dibutuhkan. 

sebanyak 24 orang. 

B.	 Kegiatan 

Kegiatan di bagi dalam 3 katagori yaitu : 

• Kegiatan Utama (Belajar-Mengajar) 

Kegiatan utama dapat dibedakan dalam 2 katagori yaitu kegiatan teori 

dan pralctek. Komposisi perbandingan jam belajar dan praktek yang di butuhkan 

tiap semestemya adalah - 70 : 30. 

I Diktat Kuliah 



Selain dati kegiatan belajar dikelas dan perbengkelan kegiatan pendidikan 

yang menunjang kegiatan utama yiatu : 

a.	 Kegiatan pameran setiap hari jam kerja, sebab barang yang 

dipamerankan merupakan hasil karya yang terbaik dari siswa. 

b.	 Kegiatan eksperiment, siswa dituntut untuk berkreasi dan 

berimprovisasi untuk mendalami pelajaran damn pengetahun 

c.	 Kegiatan On The Job Training 

•	 Kegiatan Pendukung 

Kegiatan pendukung merupakan kegiatan yang mendukung terlaksananya 

kegiatan utama, berupa pengelolaan lembagalinstitusi, kegiatan karyawan, 

kegiatan instruktur, dl1. 

•	 Kegiatan Pelengkap 

Kegiatan pelengkap berupa : penangggulangan kecelakaan pada saat 

paraktek, kegiatan kantin mahasiswa, kegiatan perawatan bangunan 

gedung, dll 

4.2. Konsep Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan Ruang (Dalam & Luar) 

1 12,0 12,0 
1 4,5 4,5 
1 9,0 9,0 
1 9,0 9,0 
1 9,0 9,0 
1 90,0 90,0 

No Jenis Ruang Jml Besaran Per Besaran 
Ruang Unit Ruang Ruang 

A RUANG DALAM 
f- KEGIAJAN UTAMA : 

1 Ruang Kelas 9 700 63g,Q_. 
2 Ruang Praktek: 

R. Ruang Permesinan 1 292,0 292,0 
b. Ruang Finishing 2 101,0 202,0 
c. RuangPenyim. Stock Bahan 2 70,0 140,0 
d. RuangPenyim.Hasil raktek 2 68,0 136,0 

3 Ruang Laboratorium : 
a. KepalaLab. 1 6,0 6,0 
b. Staff lab. (2) 1 9,0 9,0 
c. R. OvenKayu 1 70,0 70,0 
d. R. Kelas lab. 2 39 78 
KEGIATAN PENDUKUNG : 

4 Ruang Pengelola 
a. Ruang Direktur 
b. Ruang Sekretaris 
c. Ruang KeIja PD I 
d. Ruang KeIja PD II 
e. Ruang KeIja PD III 
f Ruang Rapat 



g. Ruang Tamu 1 23,0 23,0 
5 Ruang Karyawan : 

a. Ruang Kepegawaian 1 14,0 14,0 
b. Ruang Bagian Pengajaran 1 14,0 14,0 
c. Ruang Bagian Registrasi 1 14,0 14,0 
d. Ruang Bagian Keuangan 1 14,0 14,0 
e. Ruang Bagian TUlUmum 1 14,0 14,0 

6 Ruang Dosen I Instruktur : 
a. Ketua Instruktur 1 4,5 4,5 
b. Sekretaris Instruktur 1 4,5 4,5 
c. Ruang StaffInstruktur 1 61,5 61,5 

7 Ruang Perpustakaan: 
a. StaffPengurus 1 14,0 14,0 
b. Ruang buku dan bacaan 1 108,0 108,0 

8 Ruang Displav 1 234,0 234,0 
KEGIATAN PELENGKAP 1 

9 Hall 1 200,0 200,0 
10 Ruang Poliklinik 1 42,0 42,0 
11 Ruang Dapur Umum : 

a. Ruang Maintenance 1 18,0 18,0 
b. Kantin 1 93,0 93,0 

12 Lavatorv 4 10,0 40,0 
13 Musholla 1 0,7 35,0 

Total Luasan Ruan!! Dalam 2644,0 
B RUANG LUAR 
1 Parkir: 

a. Motor 1 301,0 301,0 
b. Mobil 1 132,0 132,0 
c. Truk I Pemadam Pebakaran - 128,0 128,0 

Total Luasan Ruan!! Luar 561,0 
Tabel 4.1. Kebutuhan Besaran Seluruh Ruang
 

Sumber: Gagasan Pemikiran
 

4.3. Kebutuban Ruang Pengembangan LPTP 

Sebagaimana yang telah dianalisis, apabila ada pengembangan bangunan, 

khusus ruang kelas, setelah 15 tahun kedepan maka penambahan ruang lebih 

terfokus pada penambahan ruang kelas dan ruang dosen. Adapun luasan 

penambahan ruang-ruang tersebut sbb : 

Penambahan ruang kelas sebanyak 17 ruang. 

Tambahan luasan lantai 17 x 70 m2 = 1190 m2
• 

•	 Ruang Dosen 13 ruang per dosen. 

Tambahan luasan lantai 13 x @4,5 = 59,5 m2 

Dengan adanya penambahan ruang kelas dan dosen maka perlu adanya 

perhitungan luasan lahan site yang akan mewadahi bangunan Lembaga 

Pendidikan Teknik Perkayuan guna pengembangan setelah 15 tahun kemudian. 



4.4. Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang 
A. Hubungan Ruang 

Kriteria memilih jenis hubungan ruang pada Lembaga Pendidikan Teknik 

Perkayuan adalah: 

I. Hubungan ruang saling berkait dengan kegiatan yang ada dan 

dikelompokkan berdasarkan jenis kegiatannya, yaitu : kegiatan utama, 

penunjang, dan pelengkap. 

2.	 Kelompok ruang dihubungkan dengan ruang bersama / ruang penghubung / 

ruang pengikat antara kelompok ruang yang berbeda kegiatannya. 

Rg. Praktek. Rg. Kelas	 Rg. Laboratorium 

Ruang Pengikat I 
I	 , : 

·· ~	 . ~I	 ·· ... 
I	 ~ Rg. Perpustakaan 1 
I	 : : 

F=1	 pepdukung
I	 j .
 

I 1 ~ ~ :
 
1 

Ruanrr~~t......... ..... e................. ....ee.....e..e"'--"'1 

I	 i ~ 
,	 i i 

le~ngkap- -	 :i Lavatory Musholla pe i 

r......._.. __..... __ ..._._._..1
 
Gambar 4.1. Konsep Bubungan Ruang
 

Sumber : Basil Analisis
 



B. Organisasi Ruang 

Konsep organisasi ruang yang digunakan dalam merancang Lembaga 

Pendidikan Teknik Perkayuan ini lebih ditekankan pada organisasi ruang 

dengan pola cluster. Hal ini dapat menggambarkan zoning kegiatan denganjelas 

dan kontekstualitas bangunan yang ada disekitarnya dapat dijaga. 

r----------------,
Area Kegiatan: I ~ : 

I Penunjangr'-' 

Area Kegiatan
 
Utama
 

Area Kegiatan 
Pelengkap 

Gambar 4.2. Konsep Organisasi Ruang
 
Sumber: Basil Analisis
 

4.5. Konsep Kualitas Ruang 
A. Bentuk Ruang 

Bentuk ruang saling berkaitan dengan bentuk bangunan. Dasar 

pengolahan bentuk. didasari oleh proporsi tubuh manusia dan jenis kegiiatan 

terhadap ruang yang dihuni atau ditempatinya. Bentuk ruang mulai dari bentuk 

sederhana, stabii, dan variatif. 

oD 
"'f"'"'hn:I.'"'. II"d'~ ".J,~ •Jarak antara langil-langil dan Bentuk mang yang luas dan jarak Bentuk roang yang variatif (dinamis) 

proporsi tubuh manusia yang antara langil-langil dengan dan jarak manusia dengan langit-langit 
relatifdekat menimbulkan kesan manusia yang relatifjauh/linggi yang relatif tinggi serta adanya 
fonnal dan cocok untuk roang menimbulkan kesan lega dan kegiatan non formal / bebas dari
 
kelas atau roang bekerja.bagi leluasa bagi pengguna yang berada
 kelerikatan, memberikan kesan leluasa 
karyawan di mang praktek yang dan bebas. Benluk ini cocok untuk 

memerlukan gerak yang leluasa bentuk roang hall / pengikat . 

Gambar 4.3. Konsep Bentuk Masa I Ruang
 
Sumber : Basil Analisis
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B.	 Pencahayaan dan Penghawaan 
•	 Pencahayaan 

Pola pencahayaan tergantung pada persyaratan dan fungsi ruang yang 

diwadahi, prinsip sistem pencahayaan adalah sebagai berikut : 

•	 Dua altematif pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan buatan. 

Pencahayaan buatan pada ruang dalam (indoor), pada ruangan ini 

tingkat pencahayaan alami disumsikan kurang merata 

•	 Pemantulan cahaya mengenai benda-benda, peralatan mesin-mesin dan 

dinding di dalam ruang seminimal mungkin tidak menyilaukan mata. 

Terutama bagi mereka yang beraktivitas di dalam ruang yang 

menggunakan mesin-mesin, beresiko tinggi. 

.
, 

Gambar 4.4. Konsep Pencahayaan 
Sumber : Basil Analisis 

•	 Penghawaan 

Penghawaan didapatkan dengan sistem penghawaan (melalui bukaan) 

tanpa harns menghilangkan karakteristik ruang yang direncunnkon dan 

dirancang. Prinsip penghawaan adalah setiap ruang harus dapat diberikan 

penghawaan alami, kecuali untuk ruang-ruang tertentu dengan penghawaan 

buatan atau keduanya. 

Gambar 4.5. Konsep Penghawaan
 
Sumber : Basil Analisis
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4.6. Konsep Pengolahan Site 

r~
 

[J	 l 

, .!J l 
Berdasarkan analisis pemilihan site pada bab 3 didapat kebutuhan site 

sebagai berikut : 

•	 Luasan site yang ada 9800 m 2 

•	 Luas bangunan 2644 m 2 

•	 Kehutuhan Pengembangan bangunan 1190 m 2 

•	 KDB - maks. 60 %. maka luas ballgunan maks. 60 % x 9600m2 
- 588U ...2 

•	 Bila luas ballgIDlan awal 2644 I pcngcmbangan (1190 +59,5) - 3893,5 m 2, 

m01(11 total luas bangunan dan pengembangannya masih memenuhi syarat 

yang ditentukan dalam lokasi site, yakni belum me1ebih luas maks. lantai 

dasar bangunan yang ditetapkan sesuai peraturan peruntukan lahan 

bersangkutan yang berlaku. 

Setelah mengetahui unsur dan peraturan yang terdapat di dalam site, maka 

dalam menentukan konsep pengolahan site tidak lepas dari analisis site yang te1ah 

dilakukan pada bab 3 sebe1umnya, menyangkut kontur site, penzoningan, 

hubungan ruang, organisasi ruang, orientasi bangunan, sirkulasi, sanitasi, 

perlidungan bahaya kebakaran, suplai air bersih, jaringan listrik dan jaringan 

komunikasi. Dari analisis unsur pengolahan site maka konsep pengolahan site 

dapat dikelompokkan dalam 4 kategori pengoJahan site, yakni : 

i':'!"\'(I';':,.' 



•	 Kontur Site 

e	 Konsep Peruangan di dalam site (penzoningan, hubungan ruang, orgamsasl 

ruang) 

•	 Konsep Sirkulasi di dalam Site 

•	 Konsep Sistem Utilitas di dalam site ( sanitasi, perlindungan bahaya 

kebakaran, suplai air bersih, jaringan listrik, dan jaringan komunikasi ) 

A.	 Konsep Kontur Site 

Berdasarkan anal isis yang ada di BAS HI bahwa kondisi kontur site datar 

dengan kemiringan antaraO-2 %. Pengurugan dilakukan hanya pada sebagian site, 

ten..tama pada area pintu masuk yang mengakses dari jalan masuk ke dalam site. 

....-.
 
Ut8ra
 

!-- ­ -- . __.. _--_.. -

Gambar 4.6. Konsep Kondisi Site 
Sumber: Hasil Analisis 
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B.	 Konsep Peruangan di Dalam Site 

Konsep peruangan berdasarkan analisis antara lain yakni menyangkut: 

1.	 Penzoningan, pengelompokaan ruang berdasarkan jenis kegiatan yang ada 

(kegiatan utama, kegiatan penunjang dan kegiatan pelengkap) 

2.	 Hubungan ruang diantaranya : ruang saling berkait dengan kegiatan yang ada 

serta hubungan kelompokka ruang yang dihubungkan dengan ruang hersama 

atau ruang pengikat. 

3.	 Organisasi ruang yang diterapkan di dalam LPTP ini adalah organisasi ruang 

Cluster sesuai dengan analisis BAB IT 

4.	 Orientasi bangunan yang diterapkan keluar menghadap jalan arah utara (lihat 

analisis BAB-ill) . 

.......
 

Utafa 
TAMPAK DEPAN
 

Gambar 4.7. Konsep Peruangan di Dalam Site
 
Sumber : Hasil Analisis
 



c. Konsep Sirkulasi di Dalam Site 

Berdasarkan analisis BAB ill, konsep sirkuIasi didalam site dibedakan 

dalam 3 jenis penggunan sirkulasi yakni : sirkulasi kendaraan, sirkulasi barang 

(bahan praktek) dan sirkulasi manusia 

......
 
Utla
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Gambar 4.8. Konsep Sirkulasi Di dalam Site
 
Sumber : Basil Analisis
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D.	 Konsep Sistem Utilitas di Dalam Site 

Berdasarkan analisis BAB ill sistem utilitas antara lain: 

1.	 Sanitasi meliputi pembuangan air kotor dan kotoran (lihat Analisis BAB III). 

2.	 Perlindungan kebakaran yang menggunakan Hydrant dan sumber air dati 

pompa air dan PDAM 

3.	 Saluran air bersih bersumber dari pompa air yang menggunakan sistem down 

feed. 

4.	 Jaringan listrik bersumber dari genset dan jaringan PLN 

5. Jaringan komunikasi bersumber darijaringan TELKOM 

........ 

Utla 
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Bak penampungan 

septiktank 

Sumur Resapan 

Saluran Kotoran 

Saluran Air Kotor 
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Gambar 4.9. Konsep Sistem Utilitas di Dalam Site 
•••••	 Jalur Jaringan 

Sumber : Basil Analisis sambungan Telephone 
ke Bangunan 
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4.7. Konsep Bentuk dan Fasade Bangunan Kontekstual 

A. Bentuk Masa Bangunan 

Bentuk l1lasa bangunan yang dianggap kuat untuk l1lewakili ciri khas 

pcnal1lpilan bangunan terutama dalam fisik bangunannya dapat digambarkan 

seperti dibawah ini. 
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Gambar 4.10. Contoh Konsep Bentuk Bangunan
 
Sumber : Hasil Analisis
 

B.	 Fasade Bangunan 

Fasade bangunan yang dianggap kuat untuk mewakili ciri khas 

penampilan bangunan terutama dalam fisik bangunannya dapat digambarkan 

seperti dibawah ini. 
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Gambar 4.11. Contoh Konsep Fasade Bangunan
 

Sumber : Hasi) Analisis
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D.	 Vegetasi 

Penerapan vegetasi yang digunakan disesuaikan dengan penggunaan 

vegetasi untuk bangunan pendidikan yang ada di sekitar site LPTP. Namun 

penggunaan vegetasi hams dapat membentuk ciri khas penampilan bangunan 

LPTP (lihat konsep penerapan vegetasi dibawah ini) 

n 

Utla 

--~A~~~ 
iJi;;..,~.-­

1;2\ "'AN~fiq-.lQ..\ 

A~~ ~~ 
~~~ 

'TAN MAN '!2-vMNf" 

L, 

-/--;::; ~

~~~(.J~,<j 
r,. ~ --- -"" 

Gambar 4.14. Konsep Vegetasi
 
Sumber : Basil Analisis
 

E.	 Pengolahan Penampilan Kontekstual 

Cara yang dilakukan untuk mengolah penampilan bangunan LPTP yang 

mengacu pada Arsitektur Kontekstual sesuai dengan perkembangan tipologi 

bangunan di Yogyakarta, yaitu : 

1.	 Mengolah komposisi bentuk (Durand - 1809) 

•	 Komposisi bentuk yang teratur, simetri dan kesederhanaan merupakan 

hal yaang mudah dalam suatu perancangaIi dan pembangunan. 
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• Style ditambahkan setelah struktur terbentuk melalui komposisi . 
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2.	 Gabungan style (Brent C Brolin) 

•	 Mstodc pendekatan kontekstual melalui style bangunan dalam beberapa 

kategori: 

a.	 Bangunan lama dengan bangunan lama, yaitu meliputi kontekstual 

dengan land mark dan bangunan lama sekitamya. 

b.	 Bangunan lama dengan bangunan baru. 
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F. Ciri Khas Bangunan 

Dan beberapa gambar yang ditampilkan maka ada beberapa unsur yang 

dapat diambil sebagai unsur ekstemal dalam membentuk penampilan bangunan 

yang kontekstual terhadap lingkungan sekitar, terutama dalam fisik bangunan­

nya. 
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Gambar 4.15. Konsep Ciri Khas Bangunan 
Sumber : Pemikiran 
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